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ABSTRAK 
. Faghista Bellinda Sari, 2021, Pengaruh Struktur Pasar, Likuiditas, Bank Size, 
Dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI)  Periode 2015-2019. 
 
Di era globalisasi yang semakin bertambah canggih dan kompetitif memberikan 
dampak tersendiri diberbagai bidang industry yang ada di dunia. Hal ini 
memunculkan banyak sekali factor penyebab diantara nya untuk industry keuangan 
dan perbankan pendapatan profitabilitas yang optimal mungkin cukup sulit 
didapatkan. Tugas bank sendiri adalah menghimpun dana dari masyarakat yang 
kemudian akan disalurkan kembali kepada masyarakat. Maka dari itu menjaga 
kondisi keuangan untuk tetap stabil perlu dilakukan untuk memperoleh target yang 
ingin dicapai. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari struktur 
pasar, likuiditas, bank size dan risiko kredit terhadap profitabilitas perbankan. 
 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
bertujuan untuk memprediksi atau mengetahui pengaruh struktur pasar, likuiditas , 
bank size, dan risiko kredit terhadap profitabilitas perbankan. Penlitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh laporan 
keuangan yang dapat diakses melalui website bursa efek Indonesia (BEI) dengan 
teknil purposive sampling. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas (LDR) dan 
risiko kredit (NPL) berpengaruh positif siginifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
Disisi lain untuk variabel struktur pasar (DPK) dan bank size (LN Aset) tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa struktur pasar, likuiditas, bank size, 
dan risiko kredit dalam menunjukkan adanya laba perbanka memberikan dampak 
yang cukup signifikan terhadap profitabilitas perbankan namun diharapkan perbankan 
juga dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang masih ada untuk 
memaksimalkan profit 
 
Kata kunci : Struktur Pasar, Likuiditas, Bank Size, Risiko Kredit, Dan 
Profitabilitas 
ABSTRACT 
Faghista Bellinda Sari, 2021, The Influence of Market Structure, Liquidity, 
Bank Size, and Credit Risk on the Profitability of Banks Listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for the 2015-2019 Period. 
 
In the era of globalization which is increasingly sophisticated and competitive, it has 
its own impact in various industrial fields in the world. This raises a lot of 
contributing factors, among them for the financial and banking industry optimal 
profitability income may be quite difficult to obtain. The task of the bank itself is to 
collect funds from the public which will then be channeled back to the community. 
Therefore, maintaining a stable financial condition is necessary to achieve the target 
to be achieved. The research objective was to determine the effect of market 
structure, liquidity, bank size and credit risk on bank profitability. 
 
The analytical method used in this study is multiple linear regression, which aims to 
predict or determine the effect of market structure, liquidity, bank size, and credit risk 
on bank profitability. This study uses a quantitative approach with secondary data 
obtained by financial reports that can be accessed through the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) website with purposive sampling technique. 
 
The results of this study indicate that the liquidity variable (LDR) and credit risk 
(NPL) have a significant positive effect on bank profitability. On the other hand, the 
market structure (DPK) and bank size (LN Asset) variables have no effect on bank 
profitability. 
From the results of the study it can be concluded that the market structure, liquidity, 
bank size, and credit risk in showing the existence of profit per day has a significant 
impact on bank profitability, but it is hoped that banks can also fix the deficiencies 
that still exist to maximize profit 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 merupakan badan 
usaha yang kegiatan operasionalnya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat yang kemudian disalurkan kembali dalam bantuan pemberian 
kredit atau bentuk lainnya yang bertujuan menaikkan taraf hidup masyarakat. 
Dalam hal ini perbankan memegang peranan penting bagi kegiatan 
perekonomian suatu negara sehingga sangat perlu memastikan kondisi bidang 
perbankan yang sehat , stabil ,dan efisien merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan untuk kelangsungan pencapaian pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang serta kestabilan ekonomi dan keuangan. 
Analisis faktor-faktor utama yang dapat digunakan untuk memastikan 
perbankan yang sehat dan stabil adalah dengan melihat profitabilitas yang 
diperoleh suatu bank. Profitabilitas sektor perbankan merupakan faktor yang 
paling vital dari sistem keuangan untuk kelangsungan masa depan 
perekonomian Acaravci dan Calim (2013). Perbankan, yang mempunyai 
tingkat keuntungan yang baik akan dapat menahan hal kurang baik dengan 




bank baik bank nasional maupun multinasional salah satunya adalah ROA 
dari bank CIMB Niaga menunjukkan selama periode yaitu 2015-2019 selalu 
mengalami penurunan dan kenaikkan terlihat pada tahun 2015 dan 2016 
tingkat profitabilitas berada di tingkat 23,86% dan mengalami penurunan pada 
2016 menjadi 18,00% dan selanjutnya untuk tahun 2017 kembali mengalami 
penurunan yakni sebesar 15,60% dan pada 2018 menunjukkan kenaikan yang 
cukup bagus yaitu kembali berada di tingkat 18,18% dan kembali mengalami 
sedikit penurunan pada tahun 2019 menjadi 18,04%. Banyak faktor yang 
mempengaruhi hal itu terjadi di dunia perbankan maka perlu di lakukan 
penilaian kinerja keuangan untuk meminimalisir dampak kerugian yang 
terjadi. 
Kinerja keuangan bank sangat penting untuk dievaluasi untuk mengetahui 
seberapa baik kinerja perusahaan yang dilakukan. Pengukuran kinerja bank 
biasanya dilakukan menggunakan rasio-rasio yang sederhana. ROA 
merupakan rasio yang biasa digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, 
sehingga dapat terlihat gambaran bagaimana kinerja bank yang dilakukan 
dalam kegiatan operasionalnya menggunakan aset secara efisien untuk 
memperoleh laba yang optimal dalam periode tertentu.  
  Perbankan dalam kegiatan tidak selalu mengalami kondisi yang baik. Dari 
tahun ke tahun tentu terdapat kenaikkan dan penurunan  yang signifikan 
mengikuti kondisi ekonomi yang ada. Dalam hal ini perbankan perlu 




bank karena hal itu akan mempengaruhi bank dalam memperoleh profit yang 
optimal.   
 Laporan keuangan perbankan yang tercatat dalam Otoritas Jasa 
Keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laba rugi perbankan periode 
2015-2019 memberikan gambaran ada nya masalah pada tingkat likuiditas 
karena selalu mengalami kenaikkan dan penurunan. Berikut data laporan 
keuangan Loan To Deposit Ratio (LDR) perbankan 2015-2019 dapat dilihat 
pada grafik : 
Gambar 1.1 
Grafik Rasio LDR Perbankan 2015-2019 
                            
 





  Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat loan to 
deposit ratio atau dana pihak ketiga sesuai presentase dari tahun 2015 ke 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 2,4 %  dari 92,11%  menjadi 90,7 
%. Selanjutnya untuk tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 0,3% 
dan kembali mengalami kenaikkan pada tahun 2018 yaitu dengan nilai 
94,78% dan tahun 2019 sebesar 94,43% dalam hal ini kembali mengalami 
penurunan. Dapat dilihat juga bahwa keadaan laporan keuangan perbankan 
tahun 2015-2019 bisa dikatakan perusahaan masih likuid dalam 
menyelesaikan kewajiban finansialnya karena pada tahun tersebut masih 
dalam batas yang aman kecuali untuk tahun 2018 dan 2019 yang melebihi 
batas aman yaitu 92% sehingga dapat dipastikan kondisi tersebut cukup 
menghawatirkan. LDR sendiri menjadi parameter untuk melihat ketersediaan 
dana (likuiditas) bank untuk memenuhi penyaluran kreditnya. Berdasarkan 
Peraturan No. 17/11/PBI/2015, mengatur bahwa batas bawah LDR, yang 
kemudian berubah menjadi Loan To Funding Ratio (LFR) yang merupakan 
istilah yang digunakan dalam perbankan syariah sebesar 78 persen sedangkan 
batas atasnya ditetapkan sebesar 92 persen. Melihat kondisi permasalahan 
pada data LDR perbankan diatas sebenarnya menunjukan adanya 





Kondisi perbankan sendiri di tahun 2020 mengalami banyak 
permasalahan karena adanya Pandemic Covid-19 sehingga dapat dilihat 
berbagai macam sektor mengalami penurunan tak terkecuali dunia perbankan. 
Untuk tahun 2020 Bank Indonesia (BI) mencatat rasio Dana Pihak Ketiga 
berada posisi 31%  dan  Loan To Deposit Ratio (LDR) mengalami penurunan 
yaitu pada posisi 83,2% yang artinya tingkat likuiditasnya tergolong sehat 
serta pertumbuhan DPK sebesar 12,8%. Meskipun kondisi menunjukkan 
kesehatan bank yang cukup baik namun, tentu untuk memulihkan keadaan 
seperti semula membutuhkan waktu yang cukup lama. 
 Mengukur tingkat kesehatan bank merupakan hal yang sangat penting 
guna menganalisis kekuatan dan kelemahan suatu beserta kinerja keuangan 
serta memperbaiki kinerja bank dimasa yang akan dating. Kinerja keuangan 
bisa diukur dengan menggunakan rasio-rasio sederhana yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan. Maka dari itu dalam penelitian ini akan 
menggunakan rasio profitabilitas yang akan diukur dengan Return On Asset 
(ROA), Struktur pasar yang akan diukur menggunakan Total Dana Pihak 
Ketiga (DPK) , Likuiditas yang akan diukur dengan Loan To Deposit ratio 
(LDR) , Bank Size diukur menggunakan Total Aset , dan resiko kredit yang 






   Berdasarakan penjelasan dari latar belakang masalah diatas , maka 
penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh Struktur Pasar , Likuiditas , 
Bank Size, Dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2015-2019”. Pada penelitian 
ini akan diteliti seberapa besar  pengaruh variabel-variabel terkait yang 
mempengaruhi profitabilitas perbankan sehingga perbankan dapat 

















B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, diatas 
berikut rumusan masalah yang di inginkan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Apakah struktur pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 ? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 ? 
3. Apakah size bank berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 ?  
4. Apakah risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode  2015-2019 ? 
5. Apakah struktur pasar, likuiditas, bank size , dan risiko kredit 
berpengaruh simultan terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di 










C. Tujuan Penelitian 
Berikut tujuan penelitian yang akan dilakukan : 
1. Menganalisis pengaruh struktur pasar terhadap profitabilitas bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 
2. Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas bank yang 
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 
3. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 
4. Menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 
5. Menganalisis struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko kredit 
berpengaruh simultan terhadap profitabilitas bank yang terdaftar di 












D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat secara 
teoritis maupun praktis bagi pihak yang terlibat. Berikut manfaat yang dapat 
diberikan yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapakn hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi 
dan wawasan dibidang perbankan. Dan selanjutnya dapat dijadikan bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh struktur pasar , 
likuiditas , bank size , dan risiko kredit terhadap profitabilitas bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan terkait 
membuat kebijakan untuk meningkatkan profitabilitas. 
b. Bagi investor, penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
mengenai performa perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi. 
c. Bagi akademik, hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
pengembangan pengajaran yang terkait dengan bidang keuangan serta 








A. Landasan Teori 
Teori merupakan suatu kumpulan konsep ,definisi,proporsi, dan 
variabel yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan telah 
digeneralisasikan, sehingga dapat menjelaskan dan memprediksi atau 
meramalkan seuatu fenomena yang didukung oleh fakta-fakta. Berikut 
landasan teori yang terkait dengan dengan penelitian ini : 
1. Profitabilitas  
Menurut I Made Sudana (2011:22) rasio profitabilitas merupakan 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti 
aktiva, modal, dan penjualan perusahaan. 
Menurut Astohar dan Setiawan (2009) mengemukakan pendapat 
bahwa rasio profitabilitas adalah suatu faktor penting bagi kesuksesan 
suatu bank dan juga dapat menjadi pertahanan dan strategi untuk 
periode selanjutnya. 
Menurut kasmir (2008:196) rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 




manajemen suatu perusahaan . hal ini ditujukan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Inti dalam 
pernyataan ini adalah penggunaan rasio bertujuan untuk menujukan 
efisiensi perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai proftabilitas 
maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba atau keuntungan. Dalam hal ini rasio 
profitabilitas diperlukan guna pencatatan transaksi keuangan yang 
nantinya kan dinilai oleh investor dan kreditur untuk menilai besaran 
yang diperoleh perusahaan dan menilai kemampuan perushaan dalam 
melunasi kewajibannya dengan menggunakan aset dan sumber daya 
lainnya. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka tingkat 
efisien perusahaan akan semakin baik pula. 
Menurut kasmir (2008:197) ada beberapa tujuan dan manfaat 
penggunaan rasio profitabilitas baik internal maupun eksternal 
perusahaan. 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu 
2. Untuk menilai posisi laba ditahun sebelum dan sesudahnya 




4. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Berikut manfaat rasio profitabilitas sebagai berikut : 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba sebelumnya dengan posisi laba sekarang 
3. Mengetahui posisi laba dari waktu ke waktu 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
Untuk pengukuran rasio profitabilitas secara umu terdapat 4 jenis 
utama , antara lain : 
1. Profit Margin On Sales 
Profit margin ratio atau margin laba atas penjualan adalah salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 
penjualan. Pengukuran ini membandingkan laba bersih setelah 





Rumus profit margin on sales menurut kasmir (2008:199) sebagai 
berikut :         
 𝐩𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐦𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 =  𝐩𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡−𝐡𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐩𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧𝐬𝐚𝐥𝐞𝐬  
Keterangan: 
Sales = penjualan 
2. Return on asset (ROA) 
Return on asset merupakan rasio yang mengukur sejauh mana 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang yang digunakan 
dalam perusahaan. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 
keseluruhan dana atau aktiva yang dimiliki. 
Rumus ROA menurut  Dwi Prastowo (2019:73) diukur dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐨𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 (𝐑𝐎𝐀) = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐱𝟏𝟎𝟎% 
 
3. Return on equity (ROE) 
Return on equity menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan model 
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi para 
pemegang saaham sebagai informasi untuk mengetahui efektivitas 
dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 




efisien penggunaan modal yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
Rumus ROE menurut kasmir (2008:204) 
𝐑𝐎𝐄 = 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝒂𝒏𝒅 𝒕𝒂𝒙𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
4. Laba per lembar saham biasa 
Laba perlembar saham disebut juga rasio nilai buku merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Sebaliknya 
dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham akan 
meningkat. 
Rumus lembar persaham menurut kasmir (2008:207) 
𝑳𝐚𝐛𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫 
 
2. Struktur Pasar 
Teory relative market (RMP) menurut Berger (1995 ) dalam teorinya 
menyatakan bahwa perusahaan dengan produk yang terdiferensiasi dan 
pangsa pasar yang besar dapat menggunakan kekuatan pasar dalam 
penetapan harga , sehingga menghasilkan laba yang besar. Dalam teori 
RMP mendapat dukungan dari penelitian Belkhaoui et,.al (2004), Nabieu 




        Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan struktur pasar 
merupakan faktor yang penting karena menggambarkan keadaan pasar 
yang menujukkan aspek-aspek yang mempengaruhi perilaku pelaku usaha 
dan kinerja pasar. Persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang 
paling ideal , karena dianggap sistem pasar ini adalah struktur pasar yang 
akan menjamin terbentuknya kegiatan operasional perusahaan yang tinggi 
tingkat efisiensinya. Struktur pasar sendiri dibagi menjadi empat : 
a) Persaingan sempurna 
     Persaingan sempurna merupakan pasar dimana banyak penjual dan 
pembeli, dan setiap penjual dan pembeli tidak mempengaruhi keadaan 
pasar. Pada pasar persaingan sempurna terdapat kebebasan keluar 
masuk pasar atau industri. Contoh adanya kebebasan keluar masuk 
pasar adalh dengan adanya pengalokasian sumber daya yang dimiliki. 
Ciri-cir pasar persaingan sempurna adalah : 
1. Perusahaan adalah pengambil harga 
2. Setiap perusahaan bebas keluar masuk 
3. Menghasilkan barang serupa 









Monopoli adalah suatu bentuk pasar dimana hanya ada satu jenis 
perusahaan saja. Dalam hal ini keuntungan yang diperoleh perusahaan 
yang melakukan monopoli pasar akan melebihi normal karena 
perusahaan lain akan kesulitan untuk memasuki industry tersebut.  
Ciri-ciri pasar monopoli adalah : 
1. Merupakan industry satu perusahaan 
2. Tidak mempunyai barang pengganti yang mirip 
3. Tidak terdapat kemungkinan untuk masuk ke dalam industri 
4. Dapat mempengaruhi penentuan harga 
c) Oligopoli 
Dalam pasar oligopoli tidak terdapat diferensiasi dalam sifat-sifat 
berbagai industri. Pasar oligopoli memiliki sebagian perusahaan yang 
menghasilkan produk secara bersamaan , dan sebgaian lagi 
menghasilkan barang berbeda corak. Strukur industri dalam pasar 
oligopoli akan terdapat beberapa perusahaan raksasa yang menguasai 









Ciri-ciri pasar oligopoli adalah : 
1. Menghasilkan barang standar atau barang bercorak. 
2. Kekuasaan menentukan harga. 
3. Pada umumnya perusahaan oligopoli memerlukan melakukan 
promosi melalui iklan. 
d) Pasar tradisional 
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun kemudian dikelola 
oleh pemerintah. Pemerintah daerah, Swasta, maupun Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 
Untuk mengukur variabel struktur pasar akan menggunakan total dana 
pihak ketiga. 
Rumus Dana Pihak ketiga menurut Ismail (2020:43) : 
            𝐃𝐏𝐊 = 𝐓𝐚𝐛𝐮𝐧𝐠𝐚𝐧 + 𝐆𝐢𝐫𝐨 + 𝐃𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭𝐨 
3. Likuiditas  
Likuiditas menurut Munawir (2007:31) adalah kemampuan sebuah 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh 
tempo. 
Likuiditas menurut  Dwi Prastowo (2019:66) merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 




perusahaan tersebut dalam memenuhi liabilitas jangka pendek dan 
jangka panjangnya. 
Likuiditas menurut Kasmir (2008:128) rasio ini mengukur seberapa 
likuidnya suatu perusahaan, yaitu dengan membandingkan komponen 
yang ada dineraca, dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga 
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan dari 
likuiditas adalah merupakan rasio yang berguna untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya.  
Berikut suatu bank dapat dikatakan likuid apabila : 
a) Mempunyai cadangan kas utama yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas 
b) Apabila mempunya cadangan lain selain cadangan utama untuk 
dijadikan alat likuid. 
c) Bank mempunyai kemampuan untuk mendapatkan alat likuid baik 
melalui pinjaman dipasar uang. 
Menurut kasmir (2008:128)rasio likuiditas memberikan 
perhitungan cukup banyak manfaatnya untuk berbagai pihak terkait 
yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang berkepentingan 




kemampuan perusahaan mereka sendiri. Dalam praktiknya terdapat 
banyak manfaat atau tujuan analisis rasio likuiditas bagi perusahaan , 
baik pihak pemilik perusahaan dan pihak yang memiliki hubungan 
dengan perusahaan seperti kreditur , distributor , atau supplier. 
                               Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio likuiditas : 
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang 
sudah jatuh tempo. Dalam hal ini kemampuan perusahaan dilihat 
ketika membayar kewajiban sesuai tanggal yang telah ditetapkan. 
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancer secara 
keseluruhan. 
3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan sediaan dan hutang. 
4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 
ada  dengan modal kerja perusahaan. 
5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6. Untuk melihat kondisi dan  posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktudengan membandingkan untuk beberapa periode. 
7. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-




8. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerja perusahaan,dengan melihat rasio likuiditas pada masa kini. 
Berdasarkan hal yang diuraikan diatas bisa dikatakan bahwa rasio 
likuiditas bukan satu-satunya syarat untuk menyetujui adanya pinjaman 
atau penjualan barang secara kredit. 
Dalam penelitian ini pengukuran yang akan dilakukan dengan 
menggunakan Loan to deposit ratio yaitu salah satu indikator yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank.  
Rumus LDR menurut Kasmir (2014:224) : 
𝐋𝐃𝐑 =  𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐊𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
4. Bank Size 
Menurut pendapat Torang (2012) pengertian dari ukuran perusahaan 
atau bank size disini merupakan variabel konteks yang digunakan untuk 
pengukuran ketentuan pelayanan atau produk perusahaan. 
Sedangkan menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan adalah besar 
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai 
aktiva. 
Yang terakhir pendapat dari Menurut Hartono (2015:254) ukuran 
perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total 
aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan adalah besar kecilnya sebuah perusahaan atau bank 
yang dapat dilihat melalui total aset yang dimilikinya. Total aset yang 
besar cenderung dapat menarik minat investor untuk berinvestasi karena 
dengan ukuran perusahaan yang besar maka proses pembuatan laporan 
keuangannya akan lebih diperhatikan tingkat ketelitiannya dan 
keakurasianya. Untuk perhitungan variabel bank size menggunakan 
logaritma total aset yang dimiliki perusahaan atau bank. 
Ukuran perusahaan terbagi dalam 3 kategori yang didasarkan pada 
jumlah aset yang dimiliki Machfoedz (1994) dalam Suwito Dan Herawati 
(2005) adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan besar (large firm) 
2. Perusahaan menengah (middle firm) 
3. Perusahaan kecil (small firm) 
Berdasarkan pembagian kategori diatas ukuran perusahaan yang 
besar cenderung lebih menarik minat masyarakat untuk menginvestasikan 
uangnya di perusahaan tersebut, sedangkan factor yang mempengaruhi 
ukuran perusahaan sendiri antara lain : 
1. Total aktiva atau total aset 
2. Hasil penjualan 




Dalam penelitian pengukuran variabel bank size akan 
menggunakan rumus menurut Hartono (2015:282) : 𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝐋𝐧(𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭) 
5. Resiko Kredit  
Definisi risiko kredit menurut Badan Sertifikasi Manajemen Risiko 
(2007) adalah risiko kerugian karena poyensi counterparty atau rekanan 
yang gagal memenuhi kewajiban melunasi utangnya ketika jatuhh tempo. 
Menurut Bank Indonesia yang tertulis dalam Peraturan Bank Indonesia 
No. 7/2PBI/2009 risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur atau 
pihak lain dalam memenuhi  kewajibannya dalam melunasi hutangnya 
kepada bank. 
Sedangkan menurut Pandia (2012) dalam Bernadin Dan Meta (2017) 
menyatakan bahwa risiko kredit adalah risiko kerugian sehubungan dengan 
pihak peminjam yang tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban 
untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat 
jatuh tempo atau setelahnya. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut kesimpulan yang dapat diambil dari 
kredit adalah kegagalan debitur kepada pihak bank karena tidak dapat 
melunasi kewajibannnya (utang). Tujuan pemberian kredit ini antara lain 
untuk mendapatkan keuntungan. Dalam kegiatan operasionalnya bank 




apabila banyak terjadi kredit macet.  Herdiningtyas (2002) menyatakan 
bahwa semakin tinggi rasio Non Performing Loan (NPL) maka akan 
semakin buruk kualitas kredit sehingga menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah bermasalah semakin besar dan dapat menyebabkan kondisi 
perusahaan atau bank itu sendiri semakin bermasalah. 
 Fungsi dan tujuan kredit menurut kasmir (2013) : 
1. Mencari keuntungan 
2. Membantu usaha nasabah 
3. Membantu pemerintah  
Tujuan kredit sendiri adalah sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
3. Untuk meningkatkan daya guna barang  
4. Meningkatkan peredaran uang 
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
6. untuk meningkatkan pemerataan pendapatan  
7. untuk meningkatkan hubungan internasional 
Dalam kegiatan operasional perbankan sendiri tidak lepas dari berbagai 
masalah contoh masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah risiko kredit 
dan yang sering terjadi adalah kredit macet yang dapat mempengaruhi kondisi 
perusahaan. Kredit macet sendiri berarti dalam kegiatan nya nasabah tidak 




tidak sengaja. Maka dalam hal ini penyelesaian yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah kredit macet untuk menghindari kerugian yang semakin 
besar sebagai berikut: 
1. Rescheduling  
yaitu tindakan yang dilakukan pihak bank untuk memberikan 
penambahan waktu kredit atau jangka angsuran 
2. Reconditioning 
yaitu bank mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti kapitalisasi 
bunga , penurunan suku bunga , penundaan pembayaran sampai jangka 
waktu tertentu , dan atau pembebasan bunga. 
3. Rectruturing 
    Yaitu tindakan bank kepada nasabah dengan cara menambah  modal 
nasabah dengan mempertimbangan nasabah memang membutuhkan 
tambahan dana dan usaha yang didanai masih layak. Tindakan ini 
meliputi , melakukan penambahan jumlah kredit atau dengan menambah 
equity. 
4. Kombinasi 
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis diatas, atau dalam arti nasabah 







5. Penyitaan jaminan 
Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah tidak punya itikad 
baik atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar seluruh hutangnya. 
Untuk pengukuran variabel risiko kredit sendiri akan menggunakan 
non performing loan atau NPL . NPL sendiri adalah rasio yang 
menujukan adanya kredit bermasalah terhadap total kredit . berikut 

















B. Penelitian Terdahulu 
    Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian ini : 
Tabel 1.1 
Penellitian Terdahulu 
NO Peneliti Variabel 
Penelitian 


























DPK , Indeks 
Lener , HHI 
diversifikasi 
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C. Kerangka pemikiran konseptual 
1. Pengaruh struktur pasar terhadap profitabilitas 
Menurut Berger (1995 ) dalam teorinya menyatakan bahwa 
perusahaan dengan produk yang terdiferensiasi dan pangsa pasar yang 
besar dapat menggunakan kekuatan pasar dalam penetapan harga , 
sehingga menghasilkan laba yang besar. Biasanya struktur digunakan 
untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya didalam pasar hal ini 
diperlukan sebagai dasar pengambilan kebijakan yang akan dilakukan 
oleh perusahaan.  
Febrina wahyu dan Irene rini (2015)  bahwa struktur pasar 
(DPK) dalam penelitiannya membuktikan berpengaruh signifikan 
dikarenakan struktur pasar dalam prakteknya sangat perlu diketahui 
perkembangannya setiap hari karena memang akan selalu berubah 




kualitas perusahaan dalam mempengaruhi profitabilitasnya dengan 
pengambilan keputusan kebijakan yang sesuai dengan tingkat 
ekonomi yang saat ini ada dipasar atau kondisi riil nya. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa : 
HI : Struktur pasar berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
2. Pengaruh Likuiditas terhadap profitabilitas 
Likuiditas menurut Kasmir (2008:128) rasio ini mengukur 
seberapa likuidnya suatu perusahaan, yaitu dengan membandingkan 
komponen yang ada dineraca, dapat dilakukan untuk beberapa periode 
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu. 
Yudha Dharma putra dan Ni Luh putu wiagustini (2013) 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Dalam prakteknya tidak sedikit perbankan 
yang dijumpai memiliki masalah kesulitas finansial dalam hal ini 
perusahaan tersebut dapat dipastikan sulit membayar kewajiban 
utangnya. Dan ketika tidak memiliki cukup dana maka untuk 
membayar gaji karyawan pun dipastikan tidak bisa. Hal tersebut akan 
mempengaruhi kepercayaan investor sehingga menganggu masa 
depan perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas maka 
peneliti menyimpulkan bahwa : 




3. Pengaruh bank size terhadap profitabilitas 
bank size atau ukuran perusahaan sendiri merupakan besar kecilnya 
perusahaan dinilai dari total aset yang dimiliki. Biasanya bank yang 
besar atau memiliki total aset yang besar cenderung lebih banyak 
diminiati oleh para investor dibandingkan pada bank yang memiliki 
total aset lebih kecil.  
Febrina wahyu dan Irene dini (2015) membuktikan dalam 
penelitiannya bahwa size berpengaruh sifnifikan terhadap 
profitabilitas. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan atau bank 
maka akan semakin baik pula perusahaan dimata masyarakat dan 
investor. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti 
menyimpulkan bahwa : 
H3 : Bank size berpengaruh positif siignifikan terhadap profitabilitas 
4. Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas 
Menurut Bank Indonesia yang tertulis dalam Peraturan Bank 
Indonesia No. 7/2PBI/2009 risiko kredit adalah risiko akibat 
kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi  kewajibannya 
dalam melunasi hutangnya kepada bank.  
Fajari dan sunarto membuktikan dalam penelitiannya bahwa 
risiko kredit berpengaruh positif tehadap profitabilitas. Risiko kredit 
menggambarkan kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannya 




NPL yang tinggi menggambarkan sering terjadinya macet kredit yang 
dialami bank. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa : 
H4: Risiko kredit berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
5. Struktur Pasar, Likuiditas, Bank Size, Dan Risiko Kredit 
Terhadap Profitabilitas 
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam setiap 
perusahaan adalah untuk mendapatkan profitabilitas yang optimal. 
Tingkat profitabilitas yang stabil dan tinggi membuktikan bahwa 
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terkait dalam 
penelitian ini yaitu struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko 
kredit. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
H5 : Struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko kredit secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu, maka 























 Pengaruh secara simultan 
 Pengaruh secara parsial 
Gambar 1.2  
Kerangka pemikiran Konseptual 
Berdasarkan kerangka pemikiran konseptual diatas dapat 
dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah 
pengaruh antara karakteristik perusahaan yang terdiri dari Struktur pasar , 














Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan yang 
paling memungkinkan yang harus masih dicari kebenarannya yang 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan Djarwanto Dan Subagyo (2005). 
Perumusan hipotesis berdasarkan atas perumusan masalah, penelitian 
terdahulu, dan kerangka pemikiran dalam pengaruh struktur pasar , 
likuiditas, bank size , dan risiko kredit terhadap profitabilitas bank. Maka 
hipotesis yang rumuskan adalah sebagai berikut 
H1 = Diduga terdapat pengaruh struktu pasar terhadap profitabilitas   
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 
H2 =  Diduga terdapat pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 
H3 =   Diduga terdapat pengaruh bank size  terhadap perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
H4  = Diduga terdapat pengaruh risiko kredit terhadap perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
H5 = Diduga terdapat pengaruh secara simultan antara struktur pasar, 








A. Jenis penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalh penelitian kuantitatif . 
Variabel yang digunakan ada 2 jenis yaitu Dependen dan Independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas yang akan diukur 
menggunakan Return On Assets (ROA) dan variable independen yang terdiri 
dari struktur pasar yang akan diukur menggunakan Market Share Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Likuiditas yang akan diukur dengan Loan to deposit ratio  
(LDR) , Bank size yang akan diukur dengan logaritma total assets dan Risiko 
Kredit yang akan diukur dengan Non Performing Loan (NPL). 
   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh melalui dokumentasi atau analisis tertulis maupun elektronik dan 









B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu area umum yang terdiri dari objek atau subjek 
dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti, 
yang kemudian ditarik suatu kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Dengan jumlah 
populasi pada penelitian ini adalah 44 emiten. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari hasil dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang di ambil dari populasi harus 
merupakan representatif atau mewakili (Sugiyono, 2015). Sehingga, 
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan di uji oleh 
peneliti. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel menggunakan kriteria-kriteria 
tertentu yang sudah ditetapkan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 









Berikut kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Seluruh perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019 
b) Perbankan melampirkan data laporan keuangan yang terkait 
dengan variabel penelitian 
c) Perbankan melampirkan dan mempublikasikan rasio keuangan 
selama 2015-2019 
d) Menggunakan laporan keuangan dalam bentuk rupiah 
e) Merupakan bank umum konvensional 














Seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
periode 2015-2019 
44 
Perusahaan yang tidak memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan 
24 
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 20 




C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan 
tentang karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan 
landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dijelaskan definisi 
konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut:  
a) Struktur pasar adalah keadaan pasar yang menunjukan aspek-aspek 
yang memiliki pengaruh penting terhada perilaku pelaku usaha dan 
kinerja pasar , antara lain jumlah penjual dan pembeli, hambatan 
masuk dan keluar pasar , keragaman produk , sistem distribusi dan 
penguasaan pangsa pasar. Dan untuk alat ukur peneliti akan 
menggunakan Teori Market Share Dana Pihak Ketiga (DPK).  
b) Likuiditas adalah kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan harta lancar yang 
dimiliki. Untuk variable ini peneliti akan menggunakan alat ukur yaitu 
Loan To Deposit Ratio (LDR) untuk menghitung pengaruh likuiditas 
terhadap profitabilitas.  
c) Bank Size adalah sebuah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang 
dapat dilihat total aset yang dimilik oleh perusahaan tersebut, Besarnya 
jumlah aset berpengaruh pada besarnya laba yang akan didapatkan 




perusahaan maka semakin baik. Untuk variabel ini peneliti akan 
menggunakan alat ukur yaitu logaritma total aset yang dimiliki 
perusahaan. 
d) Risiko Kredit adalah kemungkinan risiko yang terjadi jika peminjam 
gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahaan. Dalam hal ini alat 
ukur yang akan digunakan adalah Non Performing Loan (NPL). 
2. Operasional Variabel 
Agar konsep data dapat diteliti secara emperiris atau dapat di lihat , 
maka konsep tersebut harus dioperasionalkan dengan cara mengubahnya 
menjadi variabel yang mempunyai suatu nilai. Maka penjelasan dari 




































































































 Size = 𝐿𝑛( 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇) 
1. Aset lancar 






























D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini yaitu merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data dengan mencari data yang mengenai suatu hal yang 
berbentuk dokumen, buku, catatan, dan sebagainya. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 
perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2019, dan dapat di akses melalui website www.idx.co.id. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
sederhana sehingga lebih muda dibaca dan di implementasikan Sugiyono 
(2014). Analisis disini meliputi pengolahan data , pengorganisasian , dan 
output data.  
1.  Analiysis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistic yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang sudah sudah terkumpul yang kemudian akan disimpulkan 
secara umum atau generalisasi Sugiyono (2012) data statistic yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata sampel (mean), nilai 





2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat hasil estimasi yang telah 
dilakukan hasilnya bebas dari bias , sehingga hasil yang diperoleh bisa 
dipastikan valid.  Maka dari itu perlu dilakukannya uji multikolienaritas , 
uji normalitas  , heterokedastisitas , dan autokorelasi sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
    Merupakan uji yang dilakukan untuk tujuan menilai sebaran pada 
sekelompok data atau variabel, untuk mengetahui apakah sebaran data 
terserbut berdistribusi normal atau tidak. Data yang banyaknya lebih dari 
30 angka (𝑛 > 30), dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
Dalam  penelitian ini untuk mengetahui apakah residual 
terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Dalam analisis 
grafik, salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 




maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya Ghozali (2018). 
b. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari ressidual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan apabila 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitmengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar) Ghozali (2018). 
Berikut cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, 
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 





1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitasas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
yaitu,  kecil, sedang, dan besar Ghozali (2018). 
Berikut cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Berikut dasar analisisnya: 
2. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
3. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 




c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antar satu variabel gangguan dengan 
variabel gangguan lainnya. Menurut Ghozali (2016) autokorelasi dapat 
muncul karena observasi yang berurutan (data runtut waktu) yang 
berkaitan satu sama lain. Regresi yang baik adalah regresi yang pada 
modelnya tidak terjadi autokorelasi. 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk mendeteksi autokorelasi tingkat satu (Fisrt Order 
Autocorrelation) adanya konstanta dalam model regresi dan tidak adanya 
variabel lain diantara variabel independen. Prosedur uji Durbin-Watson 
dapat dijelaskan dengan model sederhana sebagai berikut : 𝑌𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝑒𝑡 
Hubungan antara variabel gangguan 𝑒𝑡 hanya tergantung dari variabel 
gangguan sebelumnya 𝑒𝑡 − 1 atau disebut Model AR (1) seperti 
persamaan sebelumnya : 
𝑒𝑡 = 𝜌𝑒𝑡−1 + 𝑣𝑡           −1 < 𝜌 < 1 
Jika 𝜌 = 0 maka  𝑒𝑡 = 𝑣𝑡 sehingga variabel gangguan di dalam 
persamaan tersebut tidak saling berhubungan atau tidak ada autokorelasi. 




atau 𝐻á: ñ = 0. Karena sebagian besar data berasal dari data time series 
sehingga menunjukkan adanya autokorelasi positif maka 𝐻𝛼: 𝜌 > 0 Agus 
Widarjono (2018). 
Tabel 1.4 
Uji Statistik Durbin Watson d 
Nilai statistic d Hasil  0 < d < dL Menolak hipotesis nol ; 
ada autokorelasi positif dL < d < dU Daerah keragu-raguan ; 
tidak ada keputusan du < d < 4 − du Gagal menolak hipotesis 
nol ; tidak ada autokorelasi 
positif/negatif 4 − du < d< 4 − dL Daerah keragu-raguan ; tidak ada keputusan < 4 − dL < d< 4 Menolak hipotesis nol ; ada autokorelasi negatif 
Sumber : Agus Widarjono (2018:141). 
d. Uji Multikolonieritas 
Dalam uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel indpenden. jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Dimana variabel ortogonal ini merupakan 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen 
sama dengan nol.Untuk mengetahui apakah multikolonieritas mendeteksi 




a. Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,90), maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
c. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam arti sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel terikat dan diregres terhadap variabel bebas lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 








3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan 
untuk meramalkan atau memprediksi permintaan dimasa mendatang 
dengan anakisis data dimasa lalu atau untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). 
Teknik analisis regresi berganda yang digunakan untuk 
mengintepretasikan dan menganalisis data akan dikembangkan  dengan 
alat analisis IBM SPSS 22. Regresi linier berganda adalah metode yang 
digunakan untuk menyatakan hubungan antar lebih dari satu variabel atau 
predictor. 
              Dengan model perhitungan sebagai berikut : 
1. Y = 𝛽0  + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 
Keterangan : 
Y    : Variabel Dependen (ROA) 𝛽0   : Konstanta  
x1     : Struktur Pasar 
x2     : Likuiditas  
x3     : Bank Size 
x4     : Risiko Kredit  





4. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan dependen 
secara parsial dan simultan maka dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan uji statistik t , uji statistik f , dan koefisien determinan. 
a. Uji Simultan (Uji-F) 
 merupakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis 
regresi yang telah diamati maupun diestimasi, apakah variabel bebas 
(X) secara simultan memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (Y). Uji statistik F digunakan untuk menguji 
apakah variabel independen yang terdiri dari struktur pasar (X1), 
likuiditas (X2), bank size (X3), dan risiko kredit (X4) secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan (Y). 
Rumus Uji F  Gunawan, (2015:277) sebagai berikut : 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔/𝑘𝑗𝑘𝑟𝑒𝑔/(𝑛−𝑙−1) 
Keterangan : 
Jkreg = jumlah kuadrat regresi 
Jkres  = jumlah kuadrat residual 
n = jumlah sampel 








Jkreg = 𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌 + ⋯ +  𝑏3 ∑ 𝑋3𝑌 
Jkres = ∑(𝑌 − ?̅?)2 
Yang dapat lebih mudah dihitung dengan menggunakan : 
JKres = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) 
b. Uji Parsial  (Uji-t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat 
Ghozali (2018). Uji signifikasi atau uji t ini di perlukan untuk 
meneliti signifikan tidaknya pengaruh antara variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun prosedur uji t denan 
uji satu sisi dan dua sisi sebagai berikut : 
1. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi 
Uji hipotesis satu sisi 𝐻0: 𝛽1 = 0 𝐻𝑎: 𝛽1 < 0 
2. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis 
dari tabel distribusi t pada 𝛼 dan degree of freedom (df) 
tertentu. Adapun nilai t hitung dapat dicari dengan rumus 
sebagai berikut : 




Dimana 𝛽1∗  merupakan nilai pada hipotesis nol 
3. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan 
menolak atau gagal menolak 𝐻0 sebagai berikut : 
a. Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka 𝐻0 ditolak atau 
menerima 𝐻𝑎 
b. Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka 𝐻0 gagal ditolak. 
4. Rumus 𝑆𝑏𝑖 menurut Siregar, (2015:230) 
a. 𝑆𝑏𝑖 = 𝑆𝑥1𝑥2√{ ∑ 𝑋22−𝑛.𝑋 22  }{1−(𝑟𝑥1𝑥2}2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
b. 𝑆𝑏2 = 𝑆𝑥1𝑥2√{ ∑ 𝑋22−𝑛.𝑋 22  }{1−(𝑟𝑥1𝑥2}2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
c. Menentukan nilai deviasi standar 
𝑆𝑥1𝑥22 =  ∑ 𝑦2 − {𝑏1(∑ 𝑥1𝑦) −𝑏(𝑥.𝑦)}𝑛 − 𝑚 − 1  
Dimana : 𝑆𝑥1𝑥22  = standar deviasi berganda 
n       = jumlah data 
m      = jumlah variabel 
5. Maka rumus uji t sebagai berikut  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑏𝑖𝑆𝑏𝑖 
Keterangan : 




bi = koefisien regresi tiap variabel 𝑠𝑏𝑖= standar error setiap variabel 
5. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Uji ini mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan model variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan adalah antara nol (0) dan satu (1) , nilai koefisien 
determinan yang kecil 𝑅2 menjelaskan bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Sedangkan nilai variabel yang mendekati angka satu 
berarti variabel independen memberikan sebagian informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, secara umum 
koefisien determinan untuk data silang relatif rendah karena adanya 
variasii yang besar antara masing-masing observasi yang dilakukan, 
sedangkan untuk data runtut waktu biasanya memiliki koefisien 
determinan ebih tinggi Ghozali (2013:97). 
Dalam Agus Widarjono (2018) konsep determinasi dapat 
dijelaskan melalui persamaan sebelumnya sebagai berikut : 𝑌𝑖 = 𝑌𝑖 + 𝑒𝑖 
Dengan demikian  𝑅2 dapat didefinisikan atau disimpulkan sebagai 
sebagai proporsi atau presentase dari total variasi variabel dependen  Y 




regresi tepat pada semua data maka 𝑅2 = 1 , sedangkan jika garis 
regresi tepat pada rata-rata nilai Y maka 𝑅2= 0 . Dengan demikian nilai 
koefisien determinan ini terletak diantara 0 dan 1. 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 
Semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik garis regresi 
karena mampu menjelaskan data aktualnya. Dan semakin mendekati 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2019. 
Pemilihan metode menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria sebagai berikut : 
f) Seluruh perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. 
g) Perbankan melampirkan data laporan keuangan yang terkait 
dengan variabel penelitian. 
h) Perbankan melampirkan dan mempublikasikan rasio keuangan 
selama 2015-2019. 
i) Menggunakan laporan keuangan dalam bentuk rupiah. 

















1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal pada hakikatnya sudah ada sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau Bursa Efek telah hadir 
sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di 
Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan 
seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan 
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pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia 
kembali mengaktifkan pasar modal pada tahun 1977, dan 
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 
yang dikeluarkan pemerintah. 
Secara singkat, sejarah perkembangan Bursa Efek 
Indonesia adalah sebagai berikut : 
a. Desember 1912 Bursa Efek Pertama Indonesia dibentuk di 
Batavia oleh pemerintah hindia belanda. 
b. Tahun 1914-1918 bursa efek di Batavia ditutup selama 
adanya perang dunia I. 
c. Tahun 1925-1942 bursa efek di Jakarta dibuka kembali 
bersama dengan bursa efek di semarang dan Surabaya.  
d. Awal tahun 1939 adanya isu politik (Perang Dunia II) Bursa 
efek di semarang dan surabaya ditutup. 
e. Tahun 1942-1952 bursa efek di Jakarta kembali ditutup 
selama perang dunia II. 
f. Tahun 1956 program nasionalisasi perusahaan Belanda. 




g. Tahun 1956 – 1977 perdagangan di bursa efek ditutup atau 
vakum. 
h. 10 agustus 1997 bursa efek diresmikan oleh presiden 
soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 
Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal 
juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai 
emiten pertama 
i. Tahun 1977 – 1987 Perdagangan di bursa efek sangat lesu. 
Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 
lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 
pasar modal. 
j. Tahun 1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
k. Tahun 1988 – 1990 Paket diregulasi dibidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat. 
l.  2 juni 1998 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 





m. Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 
88 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan 
untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif 
bagi pertumbuhan pasar modal. 
n. 16 juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 
Bursa Efek Surabaya. 
o. 13 juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati 
sebagai HUT BEJ. 
p. 21 Desember 1993 Pendirian PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (PEFINDO). 
q. 22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer JATS (Jakarta 
Automated Trading Systems). 
r. 10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang –
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 
s. Tahun 1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa 
Efek Surabaya. 





u. 23 Desember 1997 Pendirian Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI). 
v. 21 Juli 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
w. 28 Maret 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading). 
x. 09 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi 
T+3. 
y. 06 Oktober 2004 Perilisan Stock Option. 
z. 30 November 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya 
(BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
aa. 08 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi Perdagangan. 
bb. 10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia 
(PHEI). 
cc. 02 Maret 2009 Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek : JATS-NextG. 
dd. Agustus 2011 Pendirian PT Indonesian Capital Market 
Electronic Library (ICaMEL). 
ee. Januari 2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan. 





gg. Tahun 2012 Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah. 
hh. 02 Januari 2013 Pembaruan Jam Perdagangan. 
ii. 06 Januari 2014 Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick 
Price. 
jj. 12 November 2015 Launching Kampanye Yuk Nabung 
Saham. 
kk. 10 November 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
ll. Tahun 2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures. 
mm. 02 Mei 2016 Penyesuaian Kembali Tick Size. 
nn. 18 April 2016 Peluncuran IDX Channel. 
oo. Desember 2016 Pendirian PT Pendanaan Efek Indonesia 
(PEI). 
pp. Tahun 2016 Penyesuaian kembali batas Auto Rejection. 
Selain itu, pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan 
kegiatan Amnesty Pajak serta diresmikannya Go Public 
Information Center. 
qq. 23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator. 
rr. 06 Februari 2017 Relaksasi Marjin. 





tt. 26 November 2018 Launching Penyelesaian Transaksi T+2 
(T+2 Settlement). 
uu. 27 Desember 2018 Penambahan Tampilan Informasi Notasi 
Khusus pada kode Perusahaan Tercatat. 
vv. April 2019 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) 
mendapatkan izin operasional dari OJK. 
2. Deskripsi Perusahaan Sampel 
Dalam penelitian ini menggunakan perbankan sebagai objek 
penelitian atau sampel penelitian. Bank merupakan lembaga yang 
dalam kegiatannya adalah menerima simpanan giro, tabungan ,dan 
deposito. Dalam Peraturan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 
menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kembali melalui kredit yang diberikan kepada masyarakat atau 
bentuk lainnya yang bertujuan untuk menaikkan taraf hidup 
masyarakat. Dalam kegiatannya bank selalu berkaitan dengan 
bidang keuangan. Aktivitas atau kegiatan operasional perbankan 
yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan funding. Menghimpun dalam hal ini 




bentuk tabungan. Adapun jenis-jenis simpanan yang dapat 
masyarakat pilih adalah seperti : 
a. Giro 
b. Tabungan  
c. Sertifikat deposito 
d. Deposito berjangka 
Untuk merangsang masyarakat agar menyimpan uangnya di 
bank, maka pihak perbankan memberikan balas jasa yang akan 
diberikan kepada penyimpan atau nasabah. Balas jasa tersebut akan 
diberikan dalam bentuk bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau 
balas jasa lainnya. Selanjutnya ketika bank sudah memperoleh dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan , maka dana atau uang 
tersebut akan diputar kembali melalui pemberian kredit kepada 
masyarakat yang bertujuan untuk membantu usaha masyarakat 
untuk menaikkan taraf hidup, istilah pemberian dikenal juga dengan 
sebutan lending. 
Dalam pemberian kredit akan dikenakan jasa pinjaman dalam 
bentuk bunga dan biaya administrasi. Sedangkan untuk bank 
syariah dapat dilakukan dengan berdasarkan bagi hasil atau 
penyertaan modal. Pemberian bunga kredit besarnya dipengaruhi 
oleh besarnya bunga simpanan. Keuntungan utama dari bisnis 




diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada 
penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. 
Disamping itu, perbankan juga melakukan kegiatan pendukung 
lainnya. Jasa ini diberikan untuk mendukung kegiatan operasional 
utama dari perbankan. Berikut jasa perbankan lainnya : 
a. Jasa pemindahan uang (transfer) 
b. Jasa penagihan (inkaso) 
c. Jasa kliring 
d.  Jasa penjualan valas 
e. Jasa safe deposit box, dll. 
Kelengkapan jasa yang ditawarkan tergantung dari masing-
masing kemampuan bank. Semakin mampu bank tersebut ,maka 
semakin banyak jenis produk yang akan ditawarkan. Untuk menilai 
kesehatan bank dapat dilihat dari segi permodalan , manajemen , 
serta aset atau fasilitas yang dimiliki. 
Dalam kegiatan operasional perbankan perlu dilakukannya 
penilaian terhadap kesehatan perbankan yang dapat dilihat dalam 
berbagai segi. Penilaian ini ditujukan untuk menentukan kondisi 
bank tersebut dalam keadaan yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, 
ataupun tidak sehat. Untuk melakukan kegiatan pengawasan atau 




diwajibkan membuat laporan yang bersifat rutin atau secara 
bertahap mengenai seluruh aktivitas operasionalnya pada periode 
tertentu.  
Penilaian untuk menentukan kondisi kesehatan suatu bank 
dapat dilakukan dengan analisis CAMELS : 
1. Aspek permodalan 
2. Aspek likuiditas aset 
3. Aspek kualitas manajemen 
4. Aspek likuiditas 
5. Aspek rentabilitas 
6. Aspek sensitivitas 
Sejatinya dalam kegiatan perbankan memperhatikan kondisi 
bank yang sehat merupakan hal terpenting untuk kelancaran 
pertumbuhan ekonomi dan serta memperbaiki kinerja-kinerja 
dimasa yang akan datang.  
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 20 






a. Bank Victoria  
PT Bank Victoria International Tbk (selanjutnya disebut 
Bank Victoria atau Bank) pertama kali didirikan dengan nama PT 
Bank Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 
tanggal 28 Oktober 1992 yang dibuat di hadapan notaris Amrul 
Partomuan Pohan SH, LLM. Nama Bank Victoria kemudian 
berubah menjadi PT Bank Victoria International berdasarkan Akta 
Pembetulan No. 30 pada tanggal 8 Juni 1993. Akta perubahan 
nama tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan C2-4903. 
HT.01.01.Th.93 tertanggal 19 Juni 1993 dan telah didaftarkan 
pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di bawah No. 
342/Leg/1993 pada tanggal 29 Juni 1993, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 
1998 dan Tambahan No. 2602. 
b. Bank Agris 
Bank Agris Tbk (AGRS) didirikan tanggal 07 Desember 
1970 dengan nama PT Finconesia (bergerak dalam bidang institusi 
keuangan). Kantor pusat Bank Agris berlokasi di Wisma GKBI 
Suite UG-01 Jl. Jend. Sudirman No. 28 Jakarta 10210 Indonesia. 
Saat ini, Bank Agris memiliki 1 kantor cabang utama, 9 kantor 




AGRS beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 
    PT Finconesia, per 07 Desember 1970 
    PT Bank Finconesia, per 26 Februari 1993 
    PT Bank Agris, per 2008 
Bank Agris memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 9 
Maret 1993, izin sebagai Bank Umum Devisa Persepsi tanggal 11 
September 1993 dan izin Bank Devisa Umum pada tanggal 9 
Agustus 2012. 
c. Bank Mandiri 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai 
bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank 
pemerintah -- yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank 
Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia 
dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank 
tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan 
perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri 
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan 
kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. 
d. Bank BCA 
NV Perseroan Dagang Dan Industri Semarang Knitting 




Pada 21 februari 1957 BCA memulai kegiatan operasionalnya 
yang berkantor pusat di Jakarta. Dan pada 2 september 1975 nama 
bank diubah menjadi PT Bank Central Asia (BCA) yang 
memperkuat jaringan layanan cabang, selanjutnya untuk tahun 
1977 BCA berkembang menjadi Bank Devisa. 
e. Bank MNC 
27 Jan 2014 PT. MNC Kapital Indonesia Tbk memiliki 
saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk sebanyak Rp 1,31 miliar 
saham atau 24% melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). 
22 Jul 2014 Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan No. SR-
120/D.03/2014, PT. MNC Kapital Indonesia Tbk menjadi 
Pemegang Saham Pengendali Bank. 
15 Oct 2014 Melalui keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan No.18/KDK.03/2014 tanggal 15 Oktober 2014, nama 
Bank berubah menjadi PT. Bank MNC Internasional Tbk. 
f. Bank AGRO 
Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada 
tanggal 27 September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan 
penting dan strategis dalam perkembangan sektor agribisnis 
Indonesia. Sebagai bank yang berfokus pada pembiayaan 
agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini, portofolio kredit Bank 




agribisnis, baik on farm maupun off farm. Bank AGRO yang 
didirikan dengan Akta Notaris Rd.Soekarsono, S.H., di Jakarta 
No. 27 tanggal 27 September 1989 memperoleh izin usaha dari 
Menteri Keuangan pada tanggal 11 Desember 1989 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Februari 1990. 
g. Bank Capital Indonesia 
PT Bank Capital Indonesia Tbk (Bank Capital) merupakan 
salah satu lembaga Keuangan di Indonesia yang menjalankan 
kegiatan usaha di bidang perbankan. Sejak tahun 2007 PT Bank 
Capital Indonesia Tbk telah mencatatkan sahamnya di Pasar 
Modal, dan hingga saat ini Bank Capital telah memiliki 82 
Jaringan Kantor Operasional yang tersebar di wilayah Jakarta, 
Tangerang, Bekasi, Bandung, Surabaya, Solo, dan Kupang. 
Sejalan dengan visi Perusahaan yaitu “Menjadi Bank Retail yang 
sehat dan terpercaya dengan tumbuh secara stabil, inklusif dan 
berkelanjutan”, Bank Capital terus berupaya menyediakan layanan 
keuangan dengan pendekatan personal serta memberikan nilai 
tambah dan hasil yang maksimal kepada para pihak yang 
berkepentingan dengan Bank Capital. Bank Capital juga sudah 
memulai transformasi digital yaitu dengan tersedianya layanan 
mobile banking dan internet banking. Bank Capital akan terus 




teknologi serta melakukan investasi pada jaringan elektronik dan 
kantor cabang. Produk dan layanan digital memegang peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kepuasan 
nasabah. 
h. Bank BNI 
Bank Negara Indonesia (Persero).Tbk (selanjutnya disebut 
“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai 
Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 
1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-
Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank 
Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum 
Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang diberi 
mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 
dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 
1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 
April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI 
menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian 
bentuk hukum menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, 




telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 
tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A. 
BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 
pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada 
tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya 
saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan 
sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh 
Pemerintah di tahun 1999, di investasi saham Pemerintah di tahun 
2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. 
i. Bank Bukopin 
Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970 dengan nama 
Bank Umum Koperasi Indonesia disingkat menjadi “Bukopin”. 
Bank mulai melakukan usaha komersial sebagai bank umum 
koperasi di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971.Kegiatan usaha 
Bukopin awalnya mencakup segala kegiatan bank umum 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan dengan 
tujuan utama memperhatikan dan melayani kepentingan gerakan 
koperasi di Indonesia sesuai dengan Undang-Undang 
Perkoperasian yang berlaku. laba bersih Bukopin kemudian 
melakukan penggabungan usaha dengan beberapa bank umum 




(Bukopin) menjadi Bank Bukopin disahkan dalam Rapat Anggota 
Bank Umum Koperasi Indonesia yang dituangkan dalam surat No. 
03/RA/XII/89 tanggal 2 Januari 1990. 
j. Bank BRI 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895. 
k. Bank BTN 
Bank BTN adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia 
yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 
keuangan perbankan. Cikal bakal Bank BTN dimulai dengan 
didirikannya Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897, pada 
masa pemerintah Belanda. 
l. Bank Danamon 
Bank Danamon Indonesia Tbk (IDX Code: BDMN) yang 
berdiri sejak 1956, per 31 Maret 2021 mengelola total aset 
konsolidasi sebesar Rp 193 triliun bersama anak perusahaannya, 
yaitu PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira Finance). 
Dalam hal kepemilikan saham, 92,47% saham Danamon dimiliki 
oleh MUFG Bank, Ltd. dan 7,53% dimiliki oleh publik.  Danamon 




Syariah dan kantor cabang anak perusahaannya serta lebih dari 
60.000 jaringan ATM Danamon, ATM Bersama, PRIMA dan 
ALTO yang tersebar di 34 provinsi. Selain jaringan fisik, layanan 
Danamon juga dapat diakses melalui Danamon Online Banking, 
mobile banking melalui aplikasi D-Bank dan D-Card, SMS 
Banking, serta layanan phone banking melalui Hello Danamon. 
Dengan beragam produk dan layanan keuangan, Danamon siap 
melayani kebutuhan nasabah dari berbagai segmen termasuk 
perbankan Konsumer, Usaha Kecil Menengah (UKM), Wholesale 
(Korporasi dan Komersial), dan Syariah serta pembiayaan 
otomotif melalui Adira Finance. 
m. Bank PAN  
PT Bank Pan Indonesia Tbk, atau Panin Bank didirikan 
dari penggabungan usaha Bank Kemakmuran, Bank Industri 
Djaya dan Bank Industri dan Dagang Indonesia pada 1971 dengan 
Akta No. 85 dibuat dihadapan Julian Nimrod Siregar gelar 
Mangaradja Namora S.H., Notaris di Jakarta. 
Selanjutnya, Panin Bank melakukan penggabungan usaha dengan 
4 bank swasta, yaitu PT Bank Lingga Harta, Bank Abadi Djaja, 
Bank Pembangunan Ekonomi dan Bank Pembangunan Sulawesi. 
Panin Bank meningkatkan pengembangan usahanya dan 




Dai-Ichi Kangyo Bank, Jepang, kemudian Credit Lyonnais 
Perancis, Westpac Banking Corporation Australia yang kemudian 
diambil alih oleh ANZ Banking Group.Tahun 1982 merupakan 
tonggak penting dalam sejarah PaninBank karena pada tahun itu, 
perusahaan melakukan penawaran saham perdana di Bursa Efek 
Indonesia. 
n. Bank Harda Internasional 
Berawal dengan dibentuknya Badan Hukum PT. Bank Arta 
Griya Tanggal 21 Oktober 1992, kemudian berubah nama pada 
tanggal 16 Januari 1993 menjadi PT. Bank Harda Griya yang 
dikenal dengan sebutan BANK HARDA, dan resmi beroperasi 
pada tanggal 10 Oktober 1994 di Jl. Pinangsia III No. 27, Jakarta. 
Pada bulan Agustus 1995, Kantor Pusat Bank BHI berpindah 
lokasi ke Grand Boutique Centre Blok B No. 3-4, Jl. Mangga Dua 
Raya Jakarta Utara 14430 dari yang sebelumnya di Jl. Pinangsia 
III No. 27, Jakarta. 
o. Bank Pembangunan Jawa Barat 
Berdiri pada tanggal 20 mei 1961. Bandung tanggal 8 
April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 
1999 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 
April 1999, bentuk hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan 




kepemilikan Pemda Provinsi Jawa Barat (38,18%), Pemda 
Provinsi Banten (5,29%), Pemda Kota - Kabupaten Se-Jawa Barat 
(24,03%), Pemda Kota - Kabupaten Se-Banten (7,87%) dan 
Publik (24,64%). 
p. Bank Woori 
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk didirikan 
pada tahun 1906 dengan nama awal Himpoenan Saudara sebagai 
cikal bakal PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. Perkumpulan 
Himpoenan Saudara secara resmi mendapatkan izin untuk 
melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Tabungan pada tahun 
1955, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.249.542/U.M II tertanggal 11 November 1955. 
Selanjutnya pada tahun 1974 dilakukan perubahan bentuk hukum 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bank Tabungan HS 
1906 berdasarkan akta pendirian No. 30 tertanggal 15 Juni 1974. 
 
q. Bank China Construction 
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (“CCB 
Indonesia”) adalah Bank Umum Devisa yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), dan merupakan hasil merger antara PT 




Bank Antardaerah (“Bank Anda”) pada 30 November 2016, yang 
tersebar di kota-kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, 
Cirebon, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar Bali, 
Mataram Lombok, Palembang, Bandar Lampung, Batam, 
Pekanbaru, Pontianak, Makassar dan Pangkal Pinang. Dengan 
fokus saat ini pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia akan 
tetap mengembangkan usaha kecil dan menengah, serta consumer 
banking. 
r. Bank OCBC 
Bank OCBC NISP (sebelumnya dikenal dengan nama 
Bank NISP) atau selanjutnya disebut sebagai “Bank”, merupakan 
Bank tertua keempat di Indonesia yang didirikan pada tanggal 4 
April 1941 di Bandung dengan nama NV Nederlandsch Indische 
Spaar En Deposito Bank. 
s. Bank Ina Perdana 
Pada tanggal 9 Februari 1990, PT. Bank Ina Perdana Tbk 
(“Bank Ina”) berdiri dengan nama PT Bank Ina berdasarkan akta 
no.3 Notaris Winnie Hadiprodjo, SH pengganti Notaris Kartini 
Muljadi, SH untuk kemudian mendapatkan pengesahan dari 
Kementerian Kehakiman dengan surat 
No.C2/3639/HT/01/01/Th.90 tanggal 23 Juni 1990. Tahun 




Umum berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 
524/KMK.013/1991, tepatnya pada tanggal 3 Juni 1991. 
Pada awal tahun 2014 Bank Ina menjadi Perusahaan Terbuka 
setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Saham Perdana 
(Initially Public Offering) pada tanggal 16 Januari 2014, serta 
pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia dengan kode “BINA”, 
dan status bank menjadi Tbk. 
t. Bank ARTO 
PT Bank Artos didirikan di Bandung pada 14 Desember 
1992, berdasarkan Akta Pendirian Nomor yang dibuat di Notaris 
dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No. 737/KMK.013/1992 tanggal 10 Juli 1992, dan Surat 
Persetujuan Ijin Operasional dari Bank Indonesia No. 









3. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen (X) 
Struktur Pasar, Likuiditas, Bank Size, Dan Risiko Kredit 
sedangkan variabel dependennya adalah Profitabilitas Perbankan. 
a. Profitabilitas 
Menurut kasmir (2008:196) rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 
ini juga mampu mengukur tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan . hal ini ditujukan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Inti 
dalam pernyataan ini adalah penggunaan rasio bertujuan 
untuk menujukan efisiensi perusahaan. Berdasarkan  
pendapat  ahli mengenai proftabilitas maka dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kemampuan 











LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
BVIC 
2015 78,084,786 23,250,685,651 0.003358386 
2016 100,360,474 25,999,981,283 0.003860021 
2017 136,090,761 28,825,608,648 0.004721176 
2018 79,081,921 30,172,315,337 0.002621009 
2019 13,764,500 30,456,458,802 0.00045194 
AGRIS 
2015 3,905 4,217,368 0.000925933 
2016 3,389 4,059,950 0.000834739 
2017 8,319 3,892,516 0.002137178 
2018 31,122 4,151,151 0.007497198 
2019 248,836 6,421,844 0.038748372 
BMDR 
2015 21,152,398 910,063,409 0.023242774 
2016 14,650,163 1,038,706,009 0.014104244 
2017 21,443,042 1,124,700,847 0.019065552 
2018 25,851,937 1,202,252,094 0.021502925 
2019 28,455,492 1,318,246,235 0.02158587 
BCA 
2015 18,035,768 594,372,770 0.030344203 
2016 20,632,281 676,738,753 0.030487808 
2017 23,321,150 750,319,671 0.031081619 
2018 28,851,660 824,787,944 0.0349807 
2019 28,569,974 918,989,312 0.031088473 
MNC 
2015 8,178 12,137,004 0.000673807 
2016 9,436 13,057,549 0.000722647 
2017 685,193 10,706,094 0.064000279 
2018 57,021 10,854,855 0.005253041 
2019 20,433 10,607,879 0.00192621 
AGRO 
2015 80,491,880 8,364,502,563 0.009623032 
2016 103,003,152 11,377,960,721 0.009052866 
2017 140,495,535 16,325,247,007 0.008606028 
2018 204,212,623 23,313,671,252 0.008759351 
2019 51,061,421 27,067,922,912 0.001886418 
BACA 
2015 90,823 12,159,197 0.00746949 




2017 86,140 16,349,473 0.005268671 
2018 106,500 18,019,614 0.005910226 
2019 15,884 18,959,622 0.00083778 
BBNI 
2015 9,140,532 508,595,238 0.017972115 
2016 11,410,196 603,031,880 0.018921381 
2017 13,770,592 709,330,084 0.019413518 
2018 15,091,763 808,572,011 0.018664711 
2019 15,508,583 845,605,208 0.018340217 
BKPN 
2015 964,307 94,366,502 0.010218743 
2016 176,490 102,778,070 0.001717195 
2017 135,901 106,442,999 0.001276749 
2018 189,970 95,643,923 0.001986221 
2019 216,749 100,264,248 0.002161778 
BBRI 
2015 25,410,788 878,426,312 0.028927626 
2016 26,277,991 1,003,644,426 0.026182571 
2017 29,044,334 1,126,248,442 0.025788568 
2018 32,418,486 1,296,898,292 0.024996938 
2019 34,413,825 1,416,758,840 0.024290531 
BBTN 
2015 1,850,907 171,807,592 0.010773139 
2016 2,618,905 214,168,479 0.012228247 
2017 3,027,466 261,365,267 0.011583276 
2018 2,807,923 306,436,194 0.009163157 
2019 209,263 311,776,828 0.000671195 
BDMN 
2015 2,469,157 6,567,266,817,941 3.75979E-07 
2016 2,792,722 7,121,173,332,944 3.92172E-07 
2017 3,828,097 7,014,677,335,611 5.45727E-07 
2018 4,107,068 7,297,273,467,260 5.62822E-07 
2019 4,240,671 7,607,653,715,376 5.57422E-07 
PAN 
2015 1,567,845 183,120,540 0.008561819 
2016 2,518,048 199,175,053 0.012642386 
2017 2,008,437 213,541,797 0.009405358 
2018 3,187,157 207,204,418 0.015381704 
2019 3,498,299 211,287,370 0.016557066 
BBHI 
2015 45,978,206,362 2,079,034,305,073 0.022115174 
2016 7,087,033,127 2,058,463,040,846 0.003442876 
2017 10,362,325,458 2,458,823,912,630 0.004214342 
2018 123,143,307,728 2,264,172,563,518 0.054387775 





2015 1,380,965 88,697,430 0.015569391 
2016 1,153,225 102,318,457 0.011270938 
2017 1,211,405 114,980,168 0.010535773 
2018 1,552,396 120,191,387 0.012916034 
2019 1,564,492 123,536,474 0.012664211 
WOORI 
2015 265,230 6,703,377 0.039566624 
2016 309,816 8,992,244 0.034453691 
2017 438,725 11,018,481 0.039817194 
2018 537,971 11,793,981 0.04561403 
2019 499,791 13,147,503 0.038014139 
MCDR 
2015 67,378 10,089,121 0.006678282 
2016 22,178 12,257,391 0.001809357 
2017 49,899 15,788,738 0.003160417 
2018 89,860 15,992,275 0.005618963 
2019 78,967 18,893,684 0.004179545 
OCBC NISP 
2015 1,500,835 120,480,402 0.012457088 
2016 1,789,900 138,196,341 0.012951862 
2017 2,175,824 153,773,957 0.014149496 
2018 2,638,064 173,582,894 0.015197719 
2019 2,939,243 180,706,987 0.016265243 
BINA 
2015 16,877 2,081,523 0.008108006 
2016 18,236 2,359,089 0.007730103 
2017 18,340 3,123,345 0.00587191 
2018 11,395 3,854,174 0.002956535 
2019 7,115 5,262,429 0.001352037 
ARTO 
2015 3,096,996,935 745,646,957,063 0.004153436 
2016 33,330,565,159 774,779,064,971 0.043019445 
2017 8,737,359,983 837,226,943,492 0.010436071 
2018 23,288,428,791 664,673,471,410 0.035037398 
2019 121,965,815,799 1,321,057,201,505 0.092324402 
Berdasarkan tabel diatas untuk tingkat pendapatan 
profit 20 perbankan yang dihitung dengan ROA cenderung 
mengalami kenaikkan dan penurunan pada setiap tahunnya. 




berada ditingkat sebesar 0,33% , 2016 dan 2017 mengalami 
kenaikkan 0,38% dan 0,47% , dan pada 2018 mengalami 
penurunan yang cukup drastic menjadi 0,26% dan kembali 
naik pada 2019 menjadi 0,45%. Hasil tersebut juga sama 
dirasakan oleh 19 bank lainnya dan rata-rata mengalami 
penurunan yang cukup drastic pada tahun 2018. 
b. Struktur pasar 
Teory relative market (RMP) menurut Berger (1995 ) 
dalam teorinya menyatakan bahwa perusahaan dengan 
produk yang terdiferensiasi dan pangsa pasar yang besar 
dapat menggunakan kekuatan pasar dalam penetapan harga 
, sehingga menghasilkan laba yang besar. Berdasarkan teori 
diatas maka dapat disimpulkan struktur pasar merupakan 
faktor yang penting karena menggambarkan keadaan pasar 
yang menujukkan aspek-aspek yang mempengaruhi 





GIRO TABUNGAN DEPOSITO DPK 
BVIC 
394,057,357 1,116,226,203 15,539,620,303 17,049,903,863 
447,785,598 1,587,042,501 17,391,290,053 19,426,118,152 
739,042,298 2,740,087,448 17,090,995,574 20,570,125,320 




890,460,435 2,717,405,233 17,709,159,735 21,317,025,403 
AGRIS 
239,213 331,413 2,825,044 3,395,670 
181,202 689,696 2,430,791 3,301,689 
210,729 649,720 2,361,490 3,221,939 
249,136 588,169 2,524,152 3,361,457 
345,540 688,909 3,281,662 4,316,111 
BMDR 
133,902,303 247,609,564 163,968,994 545,480,861 
138,253,402 275,196,737 191,635,079 605,085,218 
156,756,475 305,163,703 202,515,248 664,435,426 
148,662,268 303,745,320 218,139,922 670,547,510 
187,325,770 321,180,312 244,043,859 752,549,941 
BBCA 
114,666,254 244,519,411 113,253,417 472,439,082 
132,170,383 269,491,791 120,372,035 522,034,209 
150,104,499 291,554,813 136,165,263 577,824,575 
165,959,295 315,272,756 146,090,776 627,322,827 
184,074,285 345,518,395 168,060,485 697,653,165 
BMNC 
714,640 563,825 7,540,180 8,818,645 
571,392 605,074 8,333,899 9,510,365 
490,174 591,080 7,362,261 8,443,515 
697,617 605,672 6,301,550 7,604,839 
635,111 672,033 6,588,493 7,895,637 
AGRO 
355,014,352 445,827,395 5,672,836,783 6,473,678,530 
564,535,856 454,973,736 6,016,641,648 7,036,151,240 
860,434,997 619,263,766 7,548,361,456 9,028,060,219 
1,438,457,844 834,892,213 8,483,219,366 10756569423.00 
1,638,865,223 982,451,946 12,105,807,082 14,727,124,251 
BACA 
1,044,537 2,339,149 7,408,355 10,792,041 
2,077,922 4,191,910 5,724,990 11,994,822 
3,646,550 4,875,635 6,906,441 15,428,626 
4,227,586 4,025,381 6,906,441 15,159,408 
4,405,379 5,042,979 6,618,045 16,066,403 
BBNI 
71,523,740 128,732,891 102,304,052 302,560,683 
90,282,736 151,038,564 102,149,888 343,471,188 
103,104,844 173,518,836 128,368,188 404,991,868 
117,275,133 194,859,419 152,573,776 464,708,328 
144,085,050 191,155,056 158,208,562 493,448,668 
BBKN 
8,022,971 16,764,353 51,195,928 75,983,252 
7,947,195 20,613,033 55,075,210 83,635,438 
13,037,150 20,030,433 55,168,082 88,235,665 
10,002,304 19,891,386 46,147,444 76,041,134 
12,927,165 19,112,653 48,650,951 80,690,769 
BBRI 
79,727,184 267,911,092 206,195,339 553,833,615 
96,910,036 297,998,921 213,038,606 607,947,563 
100,432,258 343,181,564 230,072,494 673,686,316 
125,053,205 379,617,919 269,544,273 774,215,397 
120,483,768 405,154,181 325,472,592 851,110,541 
BBTN 
6,876,412 29,354,799 24,192,631 60,423,842 
8,335,736 32,388,545 26,310,843 67,035,124 
9,871,173 37,672,125 621,268 48,164,566 
17,774,334 37,991,758 69,989,506 125,755,598 
9,583,560 41,212,905 61,281,176 112,077,641 
BDMN 
610,088,531,219 394,208,938,860 3,765,857,681,142 4,770,155,151,221 
731,491,670,050 408,178,285,939 4,120,271,034,547 5,259,940,990,536 
649,624,269,817 411,403,707,844 3,987,444,008,056 5,048,471,985,717 
623,724,738,649 413,204,626,444 4,127,285,135,412 5,164,214,500,505 
543,439,974,079 452,335,070,109 4,535,912,621,459 5,531,687,665,647 
PAN 
9,520,146 41,536,240 76,338,208 127,394,594 
9,681,351 43,386,168 87,971,032 141,038,551 
9,519,437 40,883,094 93,757,754 144,160,285 
9,810,633 40,448,341 86,052,361 136,311,335 





136,751,275,966 101,082,270,091 1,348,127,758,540 1,585,961,304,597 
123,713,369,470 106,960,358,821 1,317,456,480,860 1,548,130,209,151 
152,367,784,082 113,964,696,996 1,462,784,881,295 1,729,117,362,373 
201,887,443,320 116,375,088,534 1,312,577,754,780 1,630,840,286,634 
257,094,439,138 110,159,418,200 1,589,555,366,664 1,956,809,224,002 
BJBR 
30,669 548,972 4,525,236 5,104,877 
58,825 310,612 3,511,224 3,880,661 
167,538 565,338 4,061,663 4,794,539 
475,534 518,383 4,482,786 5,476,703 
387,002 574,103 3,686,221 4,647,326 
WOORI 
1,407,357 2,194,132 10,520,234 14,121,723 
1,336,015 1,999,366 11,270,616 14,605,997 
1,892,289 2,500,710 11,846,244 16,239,243 
1,900,843 2,585,507 10,571,249 15,057,599 
1,738,850 3,305,970 13,611,287 18,656,107 
CHINA  
640,628 644,375 6,972,679 8,257,682 
1,300,782 1,029,030 6,957,712 9,287,524 
2,164,275 920,838 9,508,172 12,593,285 
2,523,393 904,348 5,537,053 8,964,794 
2,080,375 1,044,689 9,587,601 12,712,665 
OCBC NISP 
21,984,321 13,135,976 49,492,591 84,612,888 
24,224,766 15,504,076 62,357,539 102,086,381 
25,808,517 16,508,686 69,083,854 111,401,057 
22,069,241 22,088,497 77,614,176 121,771,914 
24,649,916 23,618,735 74,354,956 122,623,607 
INA  
81,219 121,231 1,423,673 1,626,123 
111,071 132,891 1,391,226 1,635,188 
118,620 134,845 1,472,431 1,725,896 
258,883 146,263 2,003,050 2,408,196 
275,410 193,544 3,188,826 3,657,780 
ARTO 
29,256,605,105 22,603,585,651 478,689,562,536 530,549,753,292 
31,611,898,252 43,009,988,741 490,428,649,599 565,050,536,592 
25,161,956,798 61,460,022,030 558,322,879,079 644,944,857,907 
18,772,412,472 56,885,616,490 406,905,287,756 482,563,316,718 
18,345,867,618 83,390,011,880 480,964,640,380 582,700,519,878 
Berdasarkan hasil tabel DPK diatas menunjukkan 
bahwa jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank 
terutama untuk bank swasta jumlah yang cukup besar ,dan 
beberapa bank memiliki jumlah DPK yang cukup rendah 
yaitu bank Ina Perdana. 
c. Likuiditas  
Likuiditas menurut Kasmir (2008:128) rasio ini 




dengan membandingkan komponen yang ada dineraca, 
dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat 
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
dari likuiditas adalah merupakan rasio yang berguna untuk 
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 





TOTAL KREDIT  DPK LDR 
VICTORIA 
13,094,048,033 17,049,903,863 0.767983687 
14,537,940,067 19,426,118,152 0.748370825 
15,831,264,327 20,570,125,320 0.769624107 
16,393,593,314 20,453,614,618 0.801501036 
17,440,119,532 21,317,025,403 0.81813101 
AGRIS 
2,755,965 3,395,670 0.811611552 
2,890,818 3,301,689 0.875557328 
191,110 3,221,939 0.059315214 
248,155 3,361,457 0.073823643 
606,191 4,316,111 0.140448427 
MANDIRI 
32,513,584 545,480,861 0.059605362 
52,731,275 605,085,218 0.087146857 
57,635,796 664,435,426 0.086744014 
54,813,030 670,547,510 0.081743693 
63,294,074 752,549,941 0.084106144 
BCA 
387,642,637 472,439,082 0.820513484 
415,896,245 522,034,209 0.796683891 
467,508,825 577,824,575 0.809084357 




586,939,583 697,653,165 0.841305698 
MNC 
7,085,227 8,818,645 0.803437149 
7,994,316 9,510,365 0.84058982 
7,114,992 8,443,515 0.84265759 
614,243 7,604,839 0.08077002 
936,467 7,895,637 0.11860563 
AGRO 
6,044,521,633 6,473,678,530 0.933707413 
7,939,828,899 7,036,151,240 1.128433518 
10,981,623,081 9,028,060,219 1.216387886 
1,347,452,677 10,756,569,423 0.125267883 
2,587,807,877 14,727,124,251 0.175717121 
CAPITAL 
INDONESIA 
6,048,374 10,792,041 0.560447648 
6,652,992 11,994,822 0.554655334 
7,140,797 15,428,626 0.462827798 
8,013,297 15,159,408 0.528602238 
9,753,072 16,066,403 0.607047638 
BNI 
326,105,149 302,560,683 1.077817335 
393,275,392 343,471,188 1.145002567 
441,313,566 404,991,868 1.089685006 
512,778,497 464,708,328 1.103441591 
556,770,947 493,448,668 1.12832597 
BUKOPIN 
3,613,593 75,983,252 0.047557757 
4,096,109 83,635,438 0.048975758 
7,664,729 88,235,665 0.086866564 
12,149,132 76,041,134 0.159770526 
14,247,007 80,690,769 0.176563034 
BRI 
544,884,412 553,833,615 0.983841351 
614,599,789 607,947,563 1.010942105 
691,756,108 673,686,316 1.026822264 
787,407,072 774,215,397 1.017038766 
839,413,511 851,110,541 0.986256744 
BTN 
138,955,804 60,423,842 2.299685015 
164,446,381 67,035,124 2.453137567 
198,990,581 48,164,566 4.131472523 
238,297,732 125,755,598 1.894927429 
255,825,159 112,077,641 2.282570874 
DANAMON 
102,842,988 4,770,155,151,221 2.15597E-05 




96,898,342 5,048,471,985,717 1.91936E-05 
104,571,750 5,164,214,500,505 2.02493E-05 
109,971,338 5,531,687,665,647 1.98803E-05 
PAN 
3,414,042 127,394,594 0.026798955 
6,189,221 141,038,551 0.043883186 
7,015,560 144,160,285 0.048664998 
129,295,894 136,311,335 0.948533693 
128,988,917 129,800,640 0.993746387 
HARDA 
INTERNASIONAL 
1,483,541,870,800 1,585,961,304,597 0.935421228 
1,373,703,580,187 1,548,130,209,151 0.887330776 
1,708,381,938,733 1,729,117,362,373 0.988008088 
1,530,029,024,301 1,630,840,286,634 0.938184467 
1,633,357,943,027 1,956,809,224,002 0.834704744 
PEMBANGUNAN 
JABAR 
55,561,396 5,104,877 10.8839833 
63,419,185 3,880,661 16.34236667 
71,035,168 4,794,539 14.81584945 
75,349,849 5,476,703 13.75824999 
81,887,246 4,647,326 17.62029305 
WOORI 
5,146,926 14,121,723 0.364468698 
5,736,359 14,605,997 0.392739982 
6,499,505 16,239,243 0.400234481 
8,599,671 15,057,599 0.571118344 
10,452,354 18,656,107 0.560264475 
CHINA 
CONSTRUCTION 
7,260,917 8,257,682 0.879292397 
8,229,739 9,287,524 0.886106889 
10,109,907 12,593,285 0.802801414 
11,550,654 8,964,794 1.288446115 
13,858,412 12,712,665 1.090126421 
OCBC NISP 
85,577,341 84,612,888 1.011398417 
93,057,977 102,086,381 0.911561132 
105,977,270 111,401,057 0.951312966 
117,408,472 121,771,914 0.96416709 
118,651,323 122,623,607 0.967605879 
INA PERDANA 
1,454,018 1,626,123 0.894162373 
1,356,478 1,635,188 0.829554767 
1,429,038 1,725,896 0.827997747 
1,724,614 2,408,196 0.716143536 





467,853,005,857 530,549,753,292 0.881826828 
476,650,986,415 565,050,536,592 0.843554612 
491,318,231,448 644,944,857,907 0.76179882 
392,854,559,221 482,563,316,718 0.814099509 
284,795,294,435 582,700,519,878 0.488750713 
 
Berdasarkan hasil tabel likuditas yang diukur 
menggunakan LDR dapat dilihat total aset yang dimiliki 
lebih besar dari jumlah kredit yang dikeluarkan oleh bank. 
Namun, beberapa bank memiliki total kredit yang lebih 
besar dibandingkan total aset yaitu yang terjadi pada bank 
pembangunan jawa barat. 
d. Bank size 
  Menurut Hartono (2015:254) ukuran perusahaan 
adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total 
aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan 
perhitungan nilai logaritma total aktiva. Berdasarkan 
pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
adalah besar kecilnya sebuah perusahaan atau bank yang 















2015 23,250,685,651 23.86960046 
2016 25,999,981,283 23.98136166 
2017 28,825,608,648 24.08453002 
2018 30,172,315,337 24.13019063 
2019 30,456,458,802 24.13956392 
AGRIS 
2015 4,217,368 15.25472179 
2016 4,059,950 15.21668122 
2017 3,892,516 15.17456629 
2018 4,151,151 15.2388962 
2019 6,421,844 15.67521586 
BMDR 
2015 910,063,409 20.62902484 
2016 1,038,706,009 20.76124155 
2017 1,124,700,847 20.84078292 
2018 1,202,252,094 20.90746238 
2019 1,318,246,235 20.99956808 
BBCA 
2015 594,372,770 20.20301724 
2016 676,738,753 20.33279587 
2017 750,319,671 20.4360099 
2018 824,787,944 20.53063687 
2019 918,989,312 20.63878505 
MNC 
2015 12,137,004 16.31176953 
2016 13,057,549 16.38487699 
2017 10,706,094 16.18632367 
2018 10,854,855 16.200123 
2019 10,607,879 16.17710758 
AGRO 
2015 8,364,502,563 22.8472627 
2016 11,377,960,721 23.15494405 
2017 16,325,247,007 23.51597864 
2018 23,313,671,252 23.87230577 
2019 27,067,922,912 24.02161521 
BACA 
2015 12,159,197 16.3135964 




2017 16,349,473 16.60970622 
2018 18,019,614 16.70697139 
2019 18,959,622 16.75782212 
BBNI 
2015 508,595,238 20.04716305 
2016 603,031,880 20.21748062 
2017 709,330,084 20.37983154 
2018 808,572,011 20.5107803 
2019 845,605,208 20.55556315 
BBKP 
2015 94,366,502 18.36269672 
2016 102,778,070 18.44808256 
2017 106,442,999 18.48312018 
2018 95,643,923 18.37614272 
2019 100,264,248 18.42331974 
BBRI 
2015 878,426,312 20.59364258 
2016 1,003,644,426 20.72690364 
2017 1,126,248,442 20.84215798 
2018 1,296,898,292 20.98324132 
2019 1,416,758,840 21.07163759 
BBTN 
2015 171,807,592 18.96188576 
2016 214,168,479 19.18227355 
2017 261,365,267 19.38142948 
2018 306,436,194 19.54052012 
2019 311,776,828 19.55779819 
BDMN 
2015 6,567,266,817,941 29.51311885 
2016 7,121,173,332,944 29.59409362 
2017 7,014,677,335,611 29.57902583 
2018 7,297,273,467,260 29.6185219 
2019 7,607,653,715,376 29.66017592 
PAN 
2015 183,120,540 19.02565518 
2016 199,175,053 19.10969466 
2017 213,541,797 19.17934314 
2018 207,204,418 19.14921639 
2019 211,287,370 19.16872971 
BBHI 
2015 2,079,034,305,073 28.36292463 
2016 2,058,463,040,846 28.35298072 
2017 2,458,823,912,630 28.53070427 
2018 2,264,172,563,518 28.44823049 





2015 88,697,430 18.30074147 
2016 102,318,457 18.44360063 
2017 114,980,168 18.56027022 
2018 120,191,387 18.60459592 
2019 123,536,474 18.63204701 
WOORI 
2015 6,703,377 15.71812199 
2016 8,992,244 16.01187299 
2017 11,018,481 16.21508451 
2018 11,793,981 16.28309987 
2019 13,147,503 16.39174241 
CHINA CONS 
2015 10,089,121 16.12696827 
2016 12,257,391 16.32163966 
2017 15,788,738 16.57480746 
2018 15,992,275 16.58761635 
2019 18,893,684 16.75433824 
OCBC NISP 
2015 120,480,402 18.60699766 
2016 138,196,341 18.74418599 
2017 153,773,957 18.85099427 
2018 173,582,894 18.97216582 
2019 180,706,987 19.01238742 
INA 
2015 2,081,523 14.5486104 
2016 2,359,089 14.67378609 
2017 3,123,345 14.9544151 
2018 3,854,174 15.16466727 
2019 5,262,429 15.47610327 
ARTO 
2015 745,646,957,063 27.33751808 
2016 774,779,064,971 27.37584375 
2017 837,226,943,492 27.45336101 
2018 664,673,471,410 27.22256174 
2019 1,321,057,201,505 27.90945344 
Berdasarkan tabel logaritma total aset diatas 
menunjukkan total aset terbesar dimiliki oleh bank 





e. Risiko kredit 
Menurut Pandia (2012) dalam Bernadin Dan Meta 
(2017) menyatakan bahwa risiko kredit adalah risiko 
kerugian sehubungan dengan pihak peminjam yang tidak 
dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk 
membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh 
pada saat jatuh tempo atau setelahnya. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut kesimpulan yang dapat diambil dari 
kredit adalah kegagalan debitur kepada pihak bank karena 
tidak dapat melunasi kewajibannnya (utang). Tujuan 









TOTAL KREDIT  NPL 
BVIC 
2015 397,179,321 13,094,048,033 0.030332814 
2016 455,863,205 14,537,940,067 0.031356795 
2017 423,506,839 15,831,264,327 0.026751296 
2018 493,882,285 16,393,593,314 0.030126542 
2019 715,751,204 17,440,119,532 0.041040499 
AGRIS 
2015 28,725 2,755,965 0.010422846 
2016 61,751 2,890,818 0.021361082 
2017 6,189 191,110 0.032384491 
2018 28,009 248,155 0.112868973 





2015 3,125,227 32,513,584 0.096120655 
2016 6,648,291 52,731,275 0.126078708 
2017 8,445,796 57,635,796 0.146537336 
2018 10,133,476 54,813,030 0.184873487 
2019 11,228,549 63,294,074 0.177402848 
BBCA 
2015 1,542,585 387,642,637 0.0039794 
2016 4,394,838 415,896,245 0.01056715 
2017 4,272,765 467,508,825 0.009139432 
2018 4,730,866 538,099,448 0.008791806 
2019 5,882,534 586,939,583 0.010022384 
BABP 
2015 155,547 7,085,227 0.021953707 
2016 185,458 7,994,316 0.023198733 
2017 313,051 7,114,992 0.043998785 
2018 77,041 614,243 0.125424303 
2019 138,800 936,467 0.148216648 
AGRO 
2015 84,614,434 6,044,521,633 0.013998533 
2016 111,068,495 7,939,828,899 0.013988777 
2017 149,686,048 10,981,623,081 0.013630594 
2018 2,094,092 1,347,452,677 0.001554112 
2019 1,956,383 2,587,807,877 0.000756 
BACA 
2015 47,654 6,048,374 0.007878812 
2016 197,365 6,652,992 0.0296656 
2017 197,645 7,140,797 0.027678283 
2018 197,113 8,013,297 0.02459824 
2019 282,944 9,753,072 0.029010757 
BBNI 
2015 5,138,759 326,105,149 0.015757982 
2016 9,211,661 393,275,392 0.023422928 
2017 7,234,126 441,313,566 0.016392258 
2018 5,001,135 512,778,497 0.009753012 
2019 7,224,831 556,770,947 0.012976307 
BBKP 
2015 896,796 3,613,593 0.24817294 
2016 1,403,307 4,096,109 0.342595131 
2017 1,859,034 7,664,729 0.242543996 
2018 1,961,467 12,149,132 0.161449147 
2019 2,117,347 14,247,007 0.148616969 
BBRI 
2015 4,213,597 544,884,412 0.007733011 
2016 4,605,802 614,599,789 0.007493986 




2018 6,280,707 787,407,072 0.007976442 
2019 6,622,313 839,413,511 0.007889214 
BBTN 
2015 3,771,677 138,955,804 0.027142997 
2016 4,083,367 164,446,381 0.024830993 
2017 4,703,132 198,990,581 0.023634948 
2018 5,656,233 238,297,732 0.023735992 
2019 7,112,465 255,825,159 0.027802054 
BDMN 
2015 1,730,050 102,842,988 0.016822246 
2016 2,163,081 95,215,147 0.022717825 
2017 1,452,392 96,898,342 0.014988822 
2018 2,229,718 104,571,750 0.021322374 
2019 2,359,653 109,971,338 0.021456982 
PAN 
2015 326,381 3,414,042 0.095599585 
2016 355,258 6,189,221 0.057399469 
2017 524,214 7,015,560 0.074721619 
2018 3,363,558 129,295,894 0.026014422 
2019 3,702,929 128,988,917 0.028707342 
BBHI 
2015 45,752,555,881 1,483,541,870,800 0.030840084 
2016 37,533,963,433 1,373,703,580,187 0.02732319 
2017 51,260,129,391 1,708,381,938,733 0.030005076 
2018 34,091,619,551 1,530,029,024,301 0.022281682 
2019 139,403,337,633 1,633,357,943,027 0.085347696 
BJBR 
2015 859,273 55,561,396 0.015465288 
2016 487,197 63,419,185 0.007682171 
2017 428,091 71,035,168 0.006026466 
2018 370,269 75,349,849 0.004913998 
2019 339,534 81,887,246 0.00414636 
WOORI 
2015 23,503 5,146,926 0.004566415 
2016 22,971 5,736,359 0.004004456 
2017 66,139 6,499,505 0.010176006 
2018 70,100 8,599,671 0.008151475 
2019 83,724 10,452,354 0.008010062 
MCDR 
2015 118,483 7,260,917 0.016317911 
2016 146,559 8,229,739 0.017808463 
2017 246,181 10,109,907 0.024350471 
2018 280,098 11,550,654 0.024249536 
2019 298,208 13,858,412 0.021518194 




2016 1,284,017 93,057,977 0.013798033 
2017 1,624,946 105,977,270 0.015332967 
2018 1,259,799 117,408,472 0.010730052 
2019 1,679,764 118,651,323 0.014157145 
BINA 
2015 2,112 1,454,018 0.001452527 
2016 4,686 1,356,478 0.003454534 
2017 54,810 1,429,038 0.038354473 
2018 8,375 1,724,614 0.004856159 
2019 42,067 2,244,304 0.018743896 
ARTOS 
2015 7,925,263,031 467,853,005,857 0.016939643 
2016 28,867,732,665 476,650,986,415 0.060563669 
2017 27,220,233,360 491,318,231,448 0.055402449 
2018 37,306,503,102 428,049,036,891 0.087154741 
2019 2,326,460,129 284,795,294,435 0.008168885 
 
Berdasarkan hasil tabel variabel risiko kredit yang 
diukur menggunakan NPL menunjukkan bank yang 
memiliki risiko kredit terbesar adalah bank Victoria dan 
harda internasional yang menandakan bank tersebut dalam 
kondisi yang cukup berbahaya karena kemungkinan bank 









B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
Berikut hasil dari analisis deskriptif yang menjelaskan nilai mean, 
maksimum, minimum, dan standar deviasi dari seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 






Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa variabel DPK dan Bank size merupakan prediktor yang baik hal ini 
dapat dilihat dari nilai standar deviasi DPK 4.29883 yang lebih kecil dari 
nilai mean DPK sebesar 19.7687 begitu pula untuk variabel bank size nilai 
standar deviasi sebesar 1.19859 lebih kecil dari nilai mean yaitu 2.9889. 
Sedangkan untuk variabel LDR, NPL, dan ROA merupakan predictor 
yang kurang baik hal ini dapat dilihat dari nilai standar deviasi yang lebih 
besar dari nilai mean. Dapat dilihat pada LDR nilai standar deviasi 
2.59607 lebih besar dari nilai mean sebesar -0,9959. Kemudian, pada NPL 
nilai standar deviasi sebesar 1.17690 lebih besar dari nilai mean -3.8345. 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ln_x1 (DPK) 100 14.30 29.34 19.7687 4.29883 
ln_x2 (LDR) 100 -10.92 2.87 -.9959 2.59607 
ln_x3 (BANK SIZE) 100 2.68 3.39 2.9889 .19859 
ln_x4 (NPL) 100 -7.19 -1.07 -3.8345 1.17680 
ln_y (ROA) 100 -14.51 7.12 -4.6905 2.83583 




lalu pada ROA nilai standar deviasi sebesar 2.83583 lebih besar dari nilai 
mean -4.6905 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat hasil estimasi yang telah 
dilakukan hasilnya bebas dari bias, sehingga hasil yang diperoleh bisa 
dipastikan valid.  Maka dari itu perlu dilakukannya uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas.  Berikut 
penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini : 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
 















 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.96861292 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.083 
Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .016
c
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .263
d
 
99% Confidence Interval Lower Bound .252 




Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah di 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 
dilakukan pada variabel independen yaitu struktur pasar (DPK), 
likuiditas, bank size, dan risiko kredit terhadap profitabilitas bank 
sebagai variabel dependen. Uji normalitas dilakukan dengan uji one 
sample kolmogorov-smirnov dengan bantuan uji monte carlo. 
Keputusan dapat diambil apabila probability value > 0,05 maka 𝐻0 
diterima atau berdistribusi normal. Dan apabila probability value < 0,05 maka 𝐻0 ditolak atau tidak normal. Karena dalam penelitian 
ini perbandingan data satu dengan yang lain maka peneliti 
menggunakan metode transform data dengan LN (logaritma natural) 
menurut Dedi Rorsyadi yang bertujuan untuk memperkecil skala dan 
untuk menormalkan data. Dan berdasarkan keterangan tabel diatas 
menunjukan bahwa nilai test statistic sebesar 0,099 dan nilai 
probability value (Asymp.sig (2-tailed)) sebesar 0,263 > 0,05 atau 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis ini adalah 
berdistribusi normal. Dan untuk pengujian selanjutnya menggunakan 






b. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
coefficient 
Sumber: Hasil Output SPSS    
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas.  
        Berdasarkan hasil dari ABS_RES yang berperan sebagai variabel 
dependen diatas , diketahui nilai signifikansi (.sig) untuk variabel X1 
struktur pasar DPK adalah sebesar 0.695, variabel X2 Likuiditas 
adalah sebesar 0.883, variabel X3 Bank size adalah sebesar 0.761, dan 










B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 4.037 7.829  .516 .607   
ln_x1 DPK .072 .182 .222 .394 .695 .032 30.981 
ln_x2 LDR .010 .069 .019 .147 .883 .612 1.633 
ln_x3 BANK 
SIZE 
-1.150 3.776 -.164 -.304 .761 .035 28.319 
ln_x4 NPL .163 .124 .138 1.318 .191 .937 1.067 




Maka berdasarkan output diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model summary 




Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mendeteksi 
autokorelasi tingkat satu (First Order Autocorrelation) adanya 
konstanta dalam model regresi dan tidak adanya variabel lain di antara 
variabel independen.  
Berdasarkan pengambilan keputusan menggunakan uji Durbin 
Watson yaitu nilai dl : du sesuai dengan tabel adalah 1.592 : 1.758, 
dan untuk nilai Durbin Watson (d) berdasarkan hasil output diatas 
sebesar 1.779 yaitu lebih besar dari batas DU yaitu 1.758 dan kurang 
dari (4 –1.758) = 2.242 , maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 
(0) diterima atau yang berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .518 .498 2.00963 1.779 
a. Predictors: (Constant), ln_x4 NPL, ln_x3 BANK SIZE, ln_x2 LDR, ln_x1 DPK 





d. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.11 










Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan untuk mendeteksi 
adanya gejala multikolinearitas di dalam model regresi yaitu dengan 
melihat nilai tolerance dan VIF, Keputusan uji multikolinearitas. 
Berdasarkan keputusan nilai tolerance adalah Jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi adanya multikolinearitas 
dalam model regresi. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka 
artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Sedangkan, 
berdasarkan keputusan nilai VIF  adalah jika nilai VIF < 10,00 maka 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.037 7.829  .516 .607   
ln_x1 DPK .072 .182 .222 .394 .695 .032 30.981 
ln_x2 LDR .010 .069 .019 .147 .883 .612 1.633 
ln_x3 BANK 
SIZE 
-1.150 3.776 -.164 -.304 .761 .035 28.319 
ln_x4 NPL .163 .124 .138 1.318 .191 .937 1.067 




VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model 
regresi. 
Maka berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dapat dilihat pada nilai 
tolerance variabel X1 sebesar 0,032 , X2 sebesar 0,612, X3 sebesar 
0,035, dan X4 sebesar 0,937  yang artinya nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF X1 sebesar 30,981 , X2 sebesar 
1.633, X3 sebesar 28.319 , dan X4 sebesar 1.067 yang dapat diartikan  
nilai VIF lebih besar dari dari 10,00 sehingga berdasarkan  hasil output 
pada spss tersebut sesuai dengan pengambilan keputusan maka dapat 
disimpulkan pada penelitian ini adalah tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3. Analisis regresi berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui adanya 
pengaruh dari variabel independen yaitu Struktur Pasar (X1), Likuiditas 
(X2), Bank Size (X3), dan Risiko Kredit (X4) terhadap variabel dependen 
yaitu profitabilitas (Y) yang mana dapat kita ketahui hasil dari persamaan 
regresi yang telah dilakukan. Tujuannya adalah hasil penelitian ini dapat 
diinterpretasikan secara tepat dan efisien. Berikut hasil perhitungan yang 






Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
coefficient 
 
Dari hasil analisis regresi linier berganda yang telah diperoleh dan 
diteliti pada variabel struktur pasar (X1), likuiditas (X2), bank size (X3), 
dan risiko kredit (X4) terhadap profitabilitas (Y) dapat digambarkan 
persamaan linier berganda sebagai berikut : 
     𝑌 = 13.589 + 0,332 (𝑋1) + 0,847 (𝑋2) − 7,365 (𝑋3) + 0,518 (𝑋4) 
1. Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi linier berganda diatas 
menunjukkan nilai koefisien variabel struktur pasar DPK adalah sebesar 
0,332 yang berarti pengaruh DPK terhadap profitabilitas diartikan bahwa 
ketika DPK meningkat 1% maka profitabilitas akan meningkat 0,332 
begitu juga sebaliknya. 
2. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai koefisien variabel 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.589 11.220  1.211 .229 
ln_x1 DPK .332 .262 .503 1.270 .207 
ln_x2 LDR .847 .099 .775 8.518 .000 
ln_x3 BANK SIZE -7.365 5.412 -.516 -1.361 .177 
ln_x4 NPL .518 .177 .215 2.924 .004 




profitabilitas yang berarti setiap peningkatan 1% maka profitabilitas akan 
naik sebesar 0,847 dan begitu juga sebaliknya apabila likuiditas 
mengalami penurunan sebesar 1% maka profitabilitas akan menurun 
sebesar 0,847 dengan asumsi faktor-faktor lain adalah konstan. 
3. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai koefisien variabel 
bank size adalah sebesar -7,365 maka setiap aset bank meningkat 1% 
maka profitabilitas nilainya akan sama yaitu -7,365 dalam arti 
mengindikasikan setiap kenaikkan aset akan menurunkan profitabilitas 
dengan asumsi factor-faktor lain adalah konstan. 
4. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai koefisien variabel 
risiko kredit adalah sebesar 0,518 yakni mengindikasikan adanya 
pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas yang dapat diartikan setiap 
meningkat 1% maka profitabilitas akan menurun sebesar 0,518 
sebaliknya jika risiko kredit mengalami penurunan maka profitabilitas 











4. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan dependen 
secara parsial dan simultan maka dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan uji statistik t dan uji statistik F adalah sebagai berikut : 
a. Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 4.13 









sumber : hasil output spss 
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji t yang 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Nilai signifikansi (.sig) variabel struktur pasar menunjukkan hasil 
sebesar 0,207 karena nilai sig 0,207 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 13.589 11.220  1.211 .229 
ln_x1 DPK .332 .262 .503 1.270 .207 
ln_x2 LDR .847 .099 .775 8.518 .000 
ln_x3 BANK SIZE -7.365 5.412 -.516 -1.361 .177 
ln_x4 NPL .518 .177 .215 2.924 .004 




2. Nilai signifikansi (.sig) variabel likuiditas menunjukkan hasil 
sebesar 0,000 karena nilai sig 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau ada pengaruh antara 
likuiditas terhadap profitabilitas. 
3. Nilai signifikansi (.sig) variabel bank size menunjukkan hasil 
sebesar 0,177 karena nilai sig 0,177 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh 
antara bank size terhadap profitabilitas. 
4. Nilai signifikansi (.sig) variabel risiko kredit menunjukkan hasil 
sebesar 0,004 karena nilai sig 0,004 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau ada pengaruh antara 
risiko kredit terhadap profitabilitas. 
5. Berdasarkan hasil uji t maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko kredit 










b. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.14 
Uji Simultan F 
ANOVA 




Sumber : Hasil output SPSS 
 
Berdasarkan dari hasil output spss diatas menggunakan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F nilai sig dari tabel ANOVA. 
Diketahui nilai signifikansi (.sig) adalah sebesar 0,000 karena nilai sig  
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
dapat diartikan bahwa variabel struktur pasar, likuiditas, bank size, dan 
risiko kredit secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 412.484 4 103.121 25.534 .000
b
 
Residual 383.668 95 4.039   
Total 796.153 99    
a. Dependent Variable: ln_y ROA 




5. Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 
Tabel 4.15 








 Sumber :Hasil output SPSS 
 Berdasarkan model koefisien determinasi pada tabel model summary 
diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau  Adjusted R 
square adalah 0,498. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel 
independen struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko kredit mampu 
menjelaskan varian terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas 
sebesar 49,8% sedangkan sisanya (100 − 49,8% = 50,2%) dipengaruhi 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .518 .498 2.00963 
a. Predictors: (Constant), ln_x4 NPL, ln_x3 BANK SIZE, ln_x2 LDR, 
ln_x1 DPK 





1. Pengaruh Struktur Pasar (X1)  Terhadap Profitabilitas (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan antara struktur pasar terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat 
dengan nilai t hitung sebesar 1.270 yang lebih kecil dari nilai t tabel 
sebesar (1,984) dan nilai probabilitas 0,207 > taraf signifikansi 5%. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Siti 
Yuhanah (2016) yang menyatakan struktur pasar tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank. 
Menurut teori Relative Market Power (RMP) penetapan harga pasar 
dapat dilakukan oleh perusaahaan yang memiliki produk terdeferensiasi 
serta memiliki pangsa pasar yang besar sehingga dapat menghasilkan laba 
yang besar. Struktur pasar dapat menunjukkan kekuatan yang dimiliki 
oleh perbankan dalam hal ini market share atau struktur pasar dapat dilihat 
berdasarkan jumlah dana pihak ketiga. 
Jika dalam kegiatan operasionalnya perbankan memiliki produk yang 
terdeferensiasi maka untuk menghadapi dunia perbankan yang semakin 
global akan semakin baik dalam menarik investasi dimasyarakat dengan 
begitu profitabilitas perbankan yang stabil akan dicapai. Namun, dalam 
prakteknya terkadang masih dirasakan berbagai kendala yang harusnya 
dapat diperbaiki tidak hanya dari segi produk juga dari segi fasilitas dan 




2. Pengaruh Likuiditas (X2) Terhadap Profitabilitas (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara likuiditas terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat 
dengan nilai t hitung sebesar 8.158 yang nilainya lebih besar dari nilai t 
tabel yaitu (1,984) dan nilai probabilitas 0,000 < taraf signifikan 5%. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Y.Yudha Dharma Putra dan Ni Luh 
Putu Wiagustini (2013) yang menyatakan likuiditas yang tinggi akan 
meningkatkan pendapatan profitabilitas perbankan. 
Likuiditas menurut Kasmir (2008:128) rasio ini mengukur seberapa 
likuidnya suatu perusahaan, yaitu dengan membandingkan komponen 
yang ada dineraca, dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga 
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 
Jika perbankan memiliki aset yang besar dengan tingkat likuiditas 
yang stabil maka dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya di 










3. Pengaruh Bank Size (X3) Terhadap Profitabilitas (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank size tidak terbukti 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini dapat dilihat 
dengan nilai t hitung -1.361 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel 
yaitu sebesar (1,984) dan nilai probabilitas 0,177 > taraf signifikan 5%. 
Penelitian ini mendukung penelitian dari A.A Yogi Prasanjaya , I 
Wayan Ramantha (2013) yang menyatakan ukuran perusahaan atau kaitan 
dalam penelitian ini adalah bank size  tidak berpengaruh  terhadap 
profitabilitas perbankan. 
Ukuran perusahaan menurut Hartono (2015:254) ukuran perusahaan 
adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar 
harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total 
aktiva. 
Jika total aset yang besar cenderung dapat menarik minat investor 
untuk berinvestasi karena dengan ukuran perusahaan yang besar. Namun, 
sebaliknya jika aset perusahaan relative kecil maka kemungkinan investor 
datang berinvestasi cukup sulit dicapai sehingga berdampak dalam 







4. Pengaruh Risiko Kredit (X4) Terhadap Profitabilitas (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini dapat 
dilihat dengan nilai t hitung 2,924 yang nilainya lebih besar dari nilai t 
tabel sebesar (1,984) dan nilai probabilitas 0,004 < taraf signifikan 5%. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Slamet Fajari dan 
Sunarto (2017) yang menyatakan bahwa risiko kredit yang diukur 
menggunakan rasio NPL berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
perbankan. 
Menurut Pandia (2012) dalam Bernadin Dan Meta (2017) menyatakan 
bahwa risiko kredit adalah risiko kerugian sehubungan dengan pihak 
peminjam yang tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk 
membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh 
tempo atau setelahnya. 
Jika  kegiatan utama dari perbankan adalah memberikan bantuan kredit 
pada masyrakat dalam hal ini sesuai dengan aturan yang berlaku atau 
dilakukan control terhadap risiko yang dapat terjadi sehingga tujuan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa struktur pasar 
tidak terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dapat 
dilihat dengan nilai t hitung sebesar 1.270 yang lebih kecil dari 
nilai t tabel sebesar (1,984) dan nilai probabilitas 0,207 >taraf signifikansi 5%. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh variabel struktur pasar (DPK) terhadap profitabilitas 
perbankan (ROA) atau H1 ditolak. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara likuiditas terhadap 
profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dengan nilai t hitung sebesar 
8.158 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel yaitu (1,984) dan 
nilai probabilitas 0,000 < taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan 
bahwa likuiditas (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan (ROA) atau H2 diterima. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank size tidak terbukti 




dengan nilai t hitung -1.361 yang nilainya lebih kecil dari nilai t 
tabel yaitu sebesar (1,984) dan nilai probabilitas 0,177 >taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
bank size terhadap profitabilitas perbankan (ROA) atau H3 ditolak. 
4. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa risiko kredit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan. Hal ini dapat dilihat dengan nilai t hitung 2,924 yang 
nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar (1,984) dan nilai 
probabilitas 0,004 < taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan 
bahwa Risiko Kredit (NPL) berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas perbankan (ROA) atau H4 diterima. 
5. Struktur pasar, likuiditas, bank size, dan risiko kredit secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada analisis regresi linier berganda sebagai 
berikut : Y = 13.589 + 0.847 – 7.365 + 0.518 + e. Dengan nilai F 
hitung 25,534 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 









Sesuai dengan hasil penelitian, berikut saran yang dapat 
dianjurkan terkait dengan penelitian ini meliputi : 
1. Bank diharapkan dapat menaikkan aset yang dimiliki dengan 
memperbaiki segi kualitas, pelayanan, dan fasilitas untuk 
sehingga menambah daya tarik para investor untuk 
menanamkan uangnya sehingga dapat meningkatkan  
profitabilitas yang optimal. 
2. Bank diharapkan dapat menjaga rasio likuiditas tetap stabil 
sehingga tingkat profitabilitas juga dalam kondisi yang 
maksimum dengan cara memperbaiki posisi likuiditas yaitu 
memindai aset yang tidak marketable menjadi lebih 
marketable, selain itu dapat juga melakukan diversifikasi 
sumber dana bank. 
3. Bank diharapkan dapat menambah aset yang dimiliki serta 
dikelola sebaik mungkin dengan meningkatkan jumlah kredit 
yang disalurkan kepada masyarakat sehingga dapat perputaran 






4. Bank diharapkan dapat lebih mengelola rasio risiko kredit 
terlebih dahulu untuk meminimalisir adanya kerugian dalam 
pemberian kredit sehingga tidak mengganggu tingkat 
profitabilitas perbankan adapun cara lain yang dapat diterapkan 
oleh bank dengan membatasi pemberian kredit serta 
melakukan diversifikasi pemberian kredit berdasarkan jenis 
industri, ukuran perusahaan, maupun jenis usaha. 
5. Untuk mengatasi kondisi industri perbankan yang cukup 
kompetitif seiring berjalannya waktu, bank diharapkan dapat 
menambah inovasi dalam kegiatan operasionalnya sehingga 
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DPK = TABUNGAN + GIRO + 
DEPOSITO 
   
         
NO BANK TAHUN GIRO TABUNGAN DEPOSITO DPK 
LN DPK  
 
1 BVIC 
2015 394,057,357 1,116,226,203 15,539,620,303 17,049,903,863 23.5594104 
 2016 447,785,598 1,587,042,501 17,391,290,053 19,426,118,152 23.68988429 
 2017 739,042,298 2,740,087,448 17,090,995,574 20,570,125,320 23.74710563 
 2018 652,766,954 2,664,213,071 17,136,634,593 20,453,614,618 23.74142546 
 2019 890,460,435 2,717,405,233 17,709,159,735 21,317,025,403 23.78277191 
 
2 AGRIS 
2015 239,213 331,413 2,825,044 3,395,670 15.03801165 
 2016 181,202 689,696 2,430,791 3,301,689 15.00994471 
 2017 210,729 649,720 2,361,490 3,221,939 14.98549391 
 2018 249,136 588,169 2,524,152 3,361,457 15.02788507 
 2019 345,540 688,909 3,281,662 4,316,111 15.27786532 
 
3 BMDR 
2015 133,902,303 247,609,564 163,968,994 545,480,861 20.11717828 
 2016 138,253,402 275,196,737 191,635,079 605,085,218 20.22087986 
 2017 156,756,475 305,163,703 202,515,248 664,435,426 20.31444825 
 2018 148,662,268 303,745,320 218,139,922 670,547,510 20.32360512 
 2019 187,325,770 321,180,312 244,043,859 752,549,941 20.43897792 
 
4 BBCA 
2015 114,666,254 244,519,411 113,253,417 472,439,082 19.97341937 
 2016 132,170,383 269,491,791 120,372,035 522,034,209 20.07324368 
 2017 150,104,499 291,554,813 136,165,263 577,824,575 20.17478088 
 2018 165,959,295 315,272,756 146,090,776 627,322,827 20.25697184 
 2019 184,074,285 345,518,395 168,060,485 697,653,165 20.36323264 
 
5 MNC 
2015 714,640 563,825 7,540,180 8,818,645 15.99237879 
 2016 571,392 605,074 8,333,899 9,510,365 16.06789281 
 2017 490,174 591,080 7,362,261 8,443,515 15.94890925 





2019 635,111 672,033 6,588,493 7,895,637 15.88182089 
 
6 AGRO 
2015 355,014,352 445,827,395 5,672,836,783 6,473,678,530 22.59101034 
 2016 564,535,856 454,973,736 6,016,641,648 7,036,151,240 22.67432716 
 2017 860,434,997 619,263,766 7,548,361,456 9,028,060,219 22.92360337 
 2018 1,438,457,844 834,892,213 8,483,219,366 10756569423.00 23.09878251 
 2019 1,638,865,223 982,451,946 12,105,807,082 14,727,124,251 23.41295682 
 
7 BACA 
2015 1,044,537 2,339,149 7,408,355 10,792,041 16.19431948 
2016 2,077,922 4,191,910 5,724,990 11,994,822 16.29998561 
2017 3,646,550 4,875,635 6,906,441 15,428,626 16.55173517 
2018 4,227,586 4,025,381 6,906,441 15,159,408 16.53413189 
2019 4,405,379 5,042,979 6,618,045 16,066,403 16.59224088 
8 BBNI 
2015 71,523,740 128,732,891 102,304,052 302,560,683 19.52779242 
2016 90,282,736 151,038,564 102,149,888 343,471,188 19.65461379 
2017 103,104,844 173,518,836 128,368,188 404,991,868 19.81937755 
2018 117,275,133 194,859,419 152,573,776 464,708,328 19.95692052 
2019 144,085,050 191,155,056 158,208,562 493,448,668 20.0169294 
9 BBKP 
2015 8,022,971 16,764,353 51,195,928 75,983,252 18.14602351 
2016 7,947,195 20,613,033 55,075,210 83,635,438 18.24197789 
2017 13,037,150 20,030,433 55,168,082 88,235,665 18.2955218 
2018 10,002,304 19,891,386 46,147,444 76,041,134 18.14678499 
2019 12,927,165 19,112,653 48,650,951 80,690,769 18.20613474 
10 BBRI 
2015 79,727,184 267,911,092 206,195,339 553,833,615 20.13237487 
2016 96,910,036 297,998,921 213,038,606 607,947,563 20.22559919 
2017 100,432,258 343,181,564 230,072,494 673,686,316 20.32827515 
2018 125,053,205 379,617,919 269,544,273 774,215,397 20.46736068 
2019 120,483,768 405,154,181 325,472,592 851,110,541 20.56205257 
11 BTN 
2015 6,876,412 29,354,799 24,192,631 60,423,842 17.91689432 




2017 9,871,173 37,672,125 621,268 48,164,566 17.69013416 
2018 17,774,334 37,991,758 69,989,506 125,755,598 18.64985088 
2019 9,583,560 41,212,905 61,281,176 112,077,641 18.53470241 
12 BDMN 
2015 610,088,531,219 394,208,938,860 3,765,857,681,142 4,770,155,151,221 29.19339995 
2016 731,491,670,050 408,178,285,939 4,120,271,034,547 5,259,940,990,536 29.29114092 
2017 649,624,269,817 411,403,707,844 3,987,444,008,056 5,048,471,985,717 29.25010674 
2018 623,724,738,649 413,204,626,444 4,127,285,135,412 5,164,214,500,505 29.27277413 
2019 543,439,974,079 452,335,070,109 4,535,912,621,459 5,531,687,665,647 29.34151407 
13 PAN 
2015 9,520,146 41,536,240 76,338,208 127,394,594 18.66279987 
2016 9,681,351 43,386,168 87,971,032 141,038,551 18.76454382 
2017 9,519,437 40,883,094 93,757,754 144,160,285 18.78643633 
2018 9,810,633 40,448,341 86,052,361 136,311,335 18.73045206 
2019 9,780,878 38,293,486 81,726,276 129,800,640 18.68151029 
14 BBHI 
2015 136,751,275,966 101,082,270,091 1,348,127,758,540 1,585,961,304,597 28.09221184 
2016 123,713,369,470 106,960,358,821 1,317,456,480,860 1,548,130,209,151 28.068069 
2017 152,367,784,082 113,964,696,996 1,462,784,881,295 1,729,117,362,373 28.1786322 
2018 201,887,443,320 116,375,088,534 1,312,577,754,780 1,630,840,286,634 28.12011651 
2019 257,094,439,138 110,159,418,200 1,589,555,366,664 1,956,809,224,002 28.30233632 
15 BJBR 
2015 30,669 548,972 4,525,236 5,104,877 15.44570692 
2016 58,825 310,612 3,511,224 3,880,661 15.17151606 
2017 167,538 565,338 4,061,663 4,794,539 15.38298812 
2018 475,534 518,383 4,482,786 5,476,703 15.51601384 
2019 387,002 574,103 3,686,221 4,647,326 15.35180256 
16 WOORI 
2015 1,407,357 2,194,132 10,520,234 14,121,723 16.46322481 
2016 1,336,015 1,999,366 11,270,616 14,605,997 16.49694276 
2017 1,892,289 2,500,710 11,846,244 16,239,243 16.60294128 
2018 1,900,843 2,585,507 10,571,249 15,057,599 16.52739334 





2015 640,628 644,375 6,972,679 8,257,682 15.92665448 
2016 1,300,782 1,029,030 6,957,712 9,287,524 16.04418255 
2017 2,164,275 920,838 9,508,172 12,593,285 16.34867429 
2018 2,523,393 904,348 5,537,053 8,964,794 16.00881569 
2019 2,080,375 1,044,689 9,587,601 12,712,665 16.3581093 
18 OCBC NISP 
2015 21,984,321 13,135,976 49,492,591 84,612,888 18.25359715 
2016 24,224,766 15,504,076 62,357,539 102,086,381 18.44132989 
2017 25,808,517 16,508,686 69,083,854 111,401,057 18.52864737 
2018 22,069,241 22,088,497 77,614,176 121,771,914 18.6176603 
2019 24,649,916 23,618,735 74,354,956 122,623,607 18.62463012 
19 BINA 
2015 81,219 121,231 1,423,673 1,626,123 14.30170921 
2016 111,071 132,891 1,391,226 1,635,188 14.30726834 
2017 118,620 134,845 1,472,431 1,725,896 14.36125689 
2018 258,883 146,263 2,003,050 2,408,196 14.69438848 
2019 275,410 193,544 3,188,826 3,657,780 15.11236696 
20 ARTO 
2015 29,256,605,105 22,603,585,651 478,689,562,536 530,549,753,292 26.99717958 
2016 31,611,898,252 43,009,988,741 490,428,649,599 565,050,536,592 27.06018101 
2017 25,161,956,798 61,460,022,030 558,322,879,079 644,944,857,907 27.19243066 
2018 18,772,412,472 56,885,616,490 406,905,287,756 482,563,316,718 26.90237798 













LAMPIRAN 2 RUMUS LDR = TOTAL KREDIT/DPK 
  
       
NO SEKTOR PERBAKAN TAHUN TOTAL KREDIT  DPK LDR LN LDR 
1 BVIC 
2015 13,094,048,033 17,049,903,863 0.767983687 -0.26 
2016 14,537,940,067 19,426,118,152 0.748370825 -0.29 
2017 15,831,264,327 20,570,125,320 0.769624107 -0.26 
2018 16,393,593,314 20,453,614,618 0.801501036 -0.22 
2019 17,440,119,532 21,317,025,403 0.81813101 -0.2 
2 AGRIS 
2015 2,755,965 3,395,670 0.811611552 -0.21 
2016 2,890,818 3,301,689 0.875557328 -0.13 
2017 191,110 3,221,939 0.059315214 -2.82 
2018 248,155 3,361,457 0.073823643 -2.61 
2019 606,191 4,316,111 0.140448427 -1.96 
3 BMDR 
2015 32,513,584 545,480,861 0.059605362 -2.82 
2016 52,731,275 605,085,218 0.087146857 -2.44 
2017 57,635,796 664,435,426 0.086744014 -2.44 
2018 54,813,030 670,547,510 0.081743693 -2.5 
2019 63,294,074 752,549,941 0.084106144 -2.48 
4 BCA 
2015 387,642,637 472,439,082 0.820513484 -0.2 
2016 415,896,245 522,034,209 0.796683891 -0.23 
2017 467,508,825 577,824,575 0.809084357 -0.21 
2018 538,099,448 627,322,827 0.85777119 -0.15 
2019 586,939,583 697,653,165 0.841305698 -0.17 
5 MNC 
2015 7,085,227 8,818,645 0.803437149 -0.22 
2016 7,994,316 9,510,365 0.84058982 -0.17 
2017 7,114,992 8,443,515 0.84265759 -0.17 




2019 936,467 7,895,637 0.11860563 -2.13 
6 AGRO 
2015 6,044,521,633 6,473,678,530 0.933707413 -0.07 
2016 7,939,828,899 7,036,151,240 1.128433518 0.12 
2017 10,981,623,081 9,028,060,219 1.216387886 0.2 
2018 1,347,452,677 10,756,569,423 0.125267883 -2.08 
2019 2,587,807,877 14,727,124,251 0.175717121 -1.74 
7 BACA 
2015 6,048,374 10,792,041 0.560447648 -0.58 
2016 6,652,992 11,994,822 0.554655334 -0.59 
2017 7,140,797 15,428,626 0.462827798 -0.77 
2018 8,013,297 15,159,408 0.528602238 -0.64 
2019 9,753,072 16,066,403 0.607047638 -0.5 
8 BNI 
2015 326,105,149 302,560,683 1.077817335 0.07 
2016 393,275,392 343,471,188 1.145002567 0.14 
2017 441,313,566 404,991,868 1.089685006 0.09 
2018 512,778,497 464,708,328 1.103441591 0.1 
2019 556,770,947 493,448,668 1.12832597 0.12 
9 BBKP 
2015 3,613,593 75,983,252 0.047557757 -3.05 
2016 4,096,109 83,635,438 0.048975758 -3.02 
2017 7,664,729 88,235,665 0.086866564 -2.44 
2018 12,149,132 76,041,134 0.159770526 -1.83 
2019 14,247,007 80,690,769 0.176563034 -1.73 
10 BRI 
2015 544,884,412 553,833,615 0.983841351 -0.02 
2016 614,599,789 607,947,563 1.010942105 0.01 
2017 691,756,108 673,686,316 1.026822264 0.03 
2018 787,407,072 774,215,397 1.017038766 0.02 
2019 839,413,511 851,110,541 0.986256744 -0.01 
11 BTN 
2015 138,955,804 60,423,842 2.299685015 0.83 




2017 198,990,581 48,164,566 4.131472523 1.42 
2018 238,297,732 125,755,598 1.894927429 0.64 
2019 255,825,159 112,077,641 2.282570874 0.83 
12 BDMN 
2015 102,842,988 4,770,155,151,221 2.15597E-05 -10.74 
2016 95,215,147 5,259,940,990,536 1.81019E-05 -10.92 
2017 96,898,342 5,048,471,985,717 1.91936E-05 -10.86 
2018 104,571,750 5,164,214,500,505 2.02493E-05 -10.81 
2019 109,971,338 5,531,687,665,647 1.98803E-05 -10.83 
13 PAN 
2015 3,414,042 127,394,594 0.026798955 -3.62 
2016 6,189,221 141,038,551 0.043883186 -3.13 
2017 7,015,560 144,160,285 0.048664998 -3.02 
2018 129,295,894 136,311,335 0.948533693 -0.05 
2019 128,988,917 129,800,640 0.993746387 -0.01 
14 BBHI 
2015 1,483,541,870,800 1,585,961,304,597 0.935421228 -0.07 
2016 1,373,703,580,187 1,548,130,209,151 0.887330776 -0.12 
2017 1,708,381,938,733 1,729,117,362,373 0.988008088 -0.01 
2018 1,530,029,024,301 1,630,840,286,634 0.938184467 -0.06 
2019 1,633,357,943,027 1,956,809,224,002 0.834704744 -0.18 
15 BJBR 
2015 55,561,396 5,104,877 10.8839833 2.39 
2016 63,419,185 3,880,661 16.34236667 2.79 
2017 71,035,168 4,794,539 14.81584945 2.7 
2018 75,349,849 5,476,703 13.75824999 2.62 
2019 81,887,246 4,647,326 17.62029305 2.87 
16 WOORI 
2015 5,146,926 14,121,723 0.364468698 -1.01 
2016 5,736,359 14,605,997 0.392739982 -0.93 
2017 6,499,505 16,239,243 0.400234481 -0.92 
2018 8,599,671 15,057,599 0.571118344 -0.56 





2015 7,260,917 8,257,682 0.879292397 -0.13 
2016 8,229,739 9,287,524 0.886106889 -0.12 
2017 10,109,907 12,593,285 0.802801414 -0.22 
2018 11,550,654 8,964,794 1.288446115 0.25 
2019 13,858,412 12,712,665 1.090126421 0.09 
18 OCBC NISP 
2015 85,577,341 84,612,888 1.011398417 0.01 
2016 93,057,977 102,086,381 0.911561132 -0.09 
2017 105,977,270 111,401,057 0.951312966 -0.05 
2018 117,408,472 121,771,914 0.96416709 -0.04 
2019 118,651,323 122,623,607 0.967605879 -0.03 
19 BINA 
2015 1,454,018 1,626,123 0.894162373 -0.11 
2016 1,356,478 1,635,188 0.829554767 -0.19 
2017 1,429,038 1,725,896 0.827997747 -0.19 
2018 1,724,614 2,408,196 0.716143536 -0.33 
2019 2,244,304 3,657,780 0.61356998 -0.49 
20 ARTO 
2015 467,853,005,857 530,549,753,292 0.881826828 -0.13 
2016 476,650,986,415 565,050,536,592 0.843554612 -0.17 
2017 491,318,231,448 644,944,857,907 0.76179882 -0.27 
2018 392,854,559,221 482,563,316,718 0.814099509 -0.21 













LAMPIRAN 3 RUMUS SIZE = LN (TOTAL ASET) 
 
      
NO SEKTOR PERBAKAN TAHUN TOTAL ASET LOGARITMA TOTAL ASET LN BANK SIZE 
1 BVIC 
2015 23,250,685,651 23.86960046 3.17 
2016 25,999,981,283 23.98136166 3.18 
2017 28,825,608,648 24.08453002 3.18 
2018 30,172,315,337 24.13019063 3.18 
2019 30,456,458,802 24.13956392 3.18 
2 AGRIS 
2015 4,217,368 15.25472179 2.72 
2016 4,059,950 15.21668122 2.72 
2017 3,892,516 15.17456629 2.72 
2018 4,151,151 15.2388962 2.72 
2019 6,421,844 15.67521586 2.75 
3 BMDR 
2015 910,063,409 20.62902484 3.03 
2016 1,038,706,009 20.76124155 3.03 
2017 1,124,700,847 20.84078292 3.04 
2018 1,202,252,094 20.90746238 3.04 
2019 1,318,246,235 20.99956808 3.04 
4 BCA 
2015 594,372,770 20.20301724 3.01 
2016 676,738,753 20.33279587 3.01 
2017 750,319,671 20.4360099 3.02 
2018 824,787,944 20.53063687 3.02 
2019 918,989,312 20.63878505 3.03 
5 MNC 
2015 12,137,004 16.31176953 2.79 
2016 13,057,549 16.38487699 2.8 
2017 10,706,094 16.18632367 2.78 




2019 10,607,879 16.17710758 2.78 
6 AGRO 
2015 8,364,502,563 22.8472627 3.13 
2016 11,377,960,721 23.15494405 3.14 
2017 16,325,247,007 23.51597864 3.16 
2018 23,313,671,252 23.87230577 3.17 
2019 27,067,922,912 24.02161521 3.18 
7 BACA 
2015 12,159,197 16.3135964 2.79 
2016 14,207,414 16.4692745 2.8 
2017 16,349,473 16.60970622 2.81 
2018 18,019,614 16.70697139 2.82 
2019 18,959,622 16.75782212 2.82 
8 BNI 
2015 508,595,238 20.04716305 3 
2016 603,031,880 20.21748062 3.01 
2017 709,330,084 20.37983154 3.01 
2018 808,572,011 20.5107803 3.02 
2019 845,605,208 20.55556315 3.02 
9 BBKP 
2015 94,366,502 18.36269672 2.91 
2016 102,778,070 18.44808256 2.91 
2017 106,442,999 18.48312018 2.92 
2018 95,643,923 18.37614272 2.91 
2019 100,264,248 18.42331974 2.91 
10 BRI 
2015 878,426,312 20.59364258 3.02 
2016 1,003,644,426 20.72690364 3.03 
2017 1,126,248,442 20.84215798 3.04 
2018 1,296,898,292 20.98324132 3.04 
2019 1,416,758,840 21.07163759 3.05 
11 BTN 
2015 171,807,592 18.96188576 2.94 




2017 261,365,267 19.38142948 2.96 
2018 306,436,194 19.54052012 2.97 
2019 311,776,828 19.55779819 2.97 
12 BDMN 
2015 6,567,266,817,941 29.51311885 3.38 
2016 7,121,173,332,944 29.59409362 3.39 
2017 7,014,677,335,611 29.57902583 3.39 
2018 7,297,273,467,260 29.6185219 3.39 
2019 7,607,653,715,376 29.66017592 3.39 
13 PAN 
2015 183,120,540 19.02565518 2.95 
2016 199,175,053 19.10969466 2.95 
2017 213,541,797 19.17934314 2.95 
2018 207,204,418 19.14921639 2.95 
2019 211,287,370 19.16872971 2.95 
14 BBHI 
2015 2,079,034,305,073 28.36292463 3.35 
2016 2,058,463,040,846 28.35298072 3.34 
2017 2,458,823,912,630 28.53070427 3.35 
2018 2,264,172,563,518 28.44823049 3.35 
2019 2,527,173,168,770 28.55812247 3.35 
15 BJBR 
2015 88,697,430 18.30074147 2.91 
2016 102,318,457 18.44360063 2.91 
2017 114,980,168 18.56027022 2.92 
2018 120,191,387 18.60459592 2.92 
2019 123,536,474 18.63204701 2.92 
16 WOORI 
2015 6,703,377 15.71812199 2.75 
2016 8,992,244 16.01187299 2.77 
2017 11,018,481 16.21508451 2.79 
2018 11,793,981 16.28309987 2.79 





2015 10,089,121 16.12696827 2.78 
2016 12,257,391 16.32163966 2.79 
2017 15,788,738 16.57480746 2.81 
2018 15,992,275 16.58761635 2.81 
2019 18,893,684 16.75433824 2.82 
18 OCBC NISP 
2015 120,480,402 18.60699766 2.92 
2016 138,196,341 18.74418599 2.93 
2017 153,773,957 18.85099427 2.94 
2018 173,582,894 18.97216582 2.94 
2019 180,706,987 19.01238742 2.95 
19 BINA 
2015 2,081,523 14.5486104 2.68 
2016 2,359,089 14.67378609 2.69 
2017 3,123,345 14.9544151 2.71 
2018 3,854,174 15.16466727 2.72 
2019 5,262,429 15.47610327 2.74 
20 ARTO 
2015 745,646,957,063 27.33751808 3.31 
2016 774,779,064,971 27.37584375 3.31 
2017 837,226,943,492 27.45336101 3.31 
2018 664,673,471,410 27.22256174 3.3 















RUMUS NPL = KREDIT MACET/TOTAL KREDIT 
 
       
NPL SEKTOR PERBAKAN 
TAHUN 
KREDIT MACET TOTAL KREDIT  NPL LN NPL 
  
1 BVIC 
2015 397,179,321 13,094,048,033 0.030332814 -3.5 
2016 455,863,205 14,537,940,067 0.031356795 -3.46 
2017 423,506,839 15,831,264,327 0.026751296 -3.62 
2018 493,882,285 16,393,593,314 0.030126542 -3.5 
2019 715,751,204 17,440,119,532 0.041040499 -3.19 
2 AGRIS 
2015 28,725 2,755,965 0.010422846 -4.56 
2016 61,751 2,890,818 0.021361082 -3.85 
2017 6,189 191,110 0.032384491 -3.43 
2018 28,009 248,155 0.112868973 -2.18 
2019 125,808 606,191 0.207538548 -1.57 
3 BMDR 
2015 3,125,227 32,513,584 0.096120655 -2.34 
2016 6,648,291 52,731,275 0.126078708 -2.07 
2017 8,445,796 57,635,796 0.146537336 -1.92 
2018 10,133,476 54,813,030 0.184873487 -1.69 
2019 11,228,549 63,294,074 0.177402848 -1.73 
4 BCA 
2015 1,542,585 387,642,637 0.0039794 -5.53 
2016 4,394,838 415,896,245 0.01056715 -4.55 
2017 4,272,765 467,508,825 0.009139432 -4.7 
2018 4,730,866 538,099,448 0.008791806 -4.73 
2019 5,882,534 586,939,583 0.010022384 -4.6 
5 MNC 
2015 155,547 7,085,227 0.021953707 -3.82 
2016 185,458 7,994,316 0.023198733 -3.76 
2017 313,051 7,114,992 0.043998785 -3.12 




2019 138,800 936,467 0.148216648 -1.91 
6 AGRO 
2015 84,614,434 6,044,521,633 0.013998533 -4.27 
2016 111,068,495 7,939,828,899 0.013988777 -4.27 
2017 149,686,048 10,981,623,081 0.013630594 -4.3 
2018 2,094,092 1,347,452,677 0.001554112 -6.47 
2019 1,956,383 2,587,807,877 0.000756 -7.19 
7 BACA 
2015 47,654 6,048,374 0.007878812 -4.84 
2016 197,365 6,652,992 0.0296656 -3.52 
2017 197,645 7,140,797 0.027678283 -3.59 
2018 197,113 8,013,297 0.02459824 -3.71 
2019 282,944 9,753,072 0.029010757 -3.54 
8 BNI 
2015 5,138,759 326,105,149 0.015757982 -4.15 
2016 9,211,661 393,275,392 0.023422928 -3.75 
2017 7,234,126 441,313,566 0.016392258 -4.11 
2018 5,001,135 512,778,497 0.009753012 -4.63 
2019 7,224,831 556,770,947 0.012976307 -4.34 
9 BBKP 
2015 896,796 3,613,593 0.24817294 -1.39 
2016 1,403,307 4,096,109 0.342595131 -1.07 
2017 1,859,034 7,664,729 0.242543996 -1.42 
2018 1,961,467 12,149,132 0.161449147 -1.82 
2019 2,117,347 14,247,007 0.148616969 -1.91 
10 BRI 
2015 4,213,597 544,884,412 0.007733011 -4.86 
2016 4,605,802 614,599,789 0.007493986 -4.89 
2017 5,216,546 691,756,108 0.007541019 -4.89 
2018 6,280,707 787,407,072 0.007976442 -4.83 
2019 6,622,313 839,413,511 0.007889214 -4.84 
11 BTN 
2015 3,771,677 138,955,804 0.027142997 -3.61 




2017 4,703,132 198,990,581 0.023634948 -3.75 
2018 5,656,233 238,297,732 0.023735992 -3.74 
2019 7,112,465 255,825,159 0.027802054 -3.58 
12 BDMN 
2015 1,730,050 102,842,988 0.016822246 -4.09 
2016 2,163,081 95,215,147 0.022717825 -3.78 
2017 1,452,392 96,898,342 0.014988822 -4.2 
2018 2,229,718 104,571,750 0.021322374 -3.85 
2019 2,359,653 109,971,338 0.021456982 -3.84 
13 PAN 
2015 326,381 3,414,042 0.095599585 -2.35 
2016 355,258 6,189,221 0.057399469 -2.86 
2017 524,214 7,015,560 0.074721619 -2.59 
2018 3,363,558 129,295,894 0.026014422 -3.65 
2019 3,702,929 128,988,917 0.028707342 -3.55 
14 BBHI 
2015 45,752,555,881 1,483,541,870,800 0.030840084 -3.48 
2016 37,533,963,433 1,373,703,580,187 0.02732319 -3.6 
2017 51,260,129,391 1,708,381,938,733 0.030005076 -3.51 
2018 34,091,619,551 1,530,029,024,301 0.022281682 -3.8 
2019 139,403,337,633 1,633,357,943,027 0.085347696 -2.46 
15 BJBR 
2015 859,273 55,561,396 0.015465288 -4.17 
2016 487,197 63,419,185 0.007682171 -4.87 
2017 428,091 71,035,168 0.006026466 -5.11 
2018 370,269 75,349,849 0.004913998 -5.32 
2019 339,534 81,887,246 0.00414636 -5.49 
16 WOORI 
2015 23,503 5,146,926 0.004566415 -5.39 
2016 22,971 5,736,359 0.004004456 -5.52 
2017 66,139 6,499,505 0.010176006 -4.59 
2018 70,100 8,599,671 0.008151475 -4.81 





2015 118,483 7,260,917 0.016317911 -4.12 
2016 146,559 8,229,739 0.017808463 -4.03 
2017 246,181 10,109,907 0.024350471 -3.72 
2018 280,098 11,550,654 0.024249536 -3.72 
2019 298,208 13,858,412 0.021518194 -3.84 
18 OCBC NISP 
2015 633,014 85,577,341 0.007396981 -4.91 
2016 1,284,017 93,057,977 0.013798033 -4.28 
2017 1,624,946 105,977,270 0.015332967 -4.18 
2018 1,259,799 117,408,472 0.010730052 -4.53 
2019 1,679,764 118,651,323 0.014157145 -4.26 
19 BINA 
2015 2,112 1,454,018 0.001452527 -6.53 
2016 4,686 1,356,478 0.003454534 -5.67 
2017 54,810 1,429,038 0.038354473 -3.26 
2018 8,375 1,724,614 0.004856159 -5.33 
2019 42,067 2,244,304 0.018743896 -3.98 
20 ARTO 
2015 7,925,263,031 467,853,005,857 0.016939643 -4.08 
2016 28,867,732,665 476,650,986,415 0.060563669 -2.8 
2017 27,220,233,360 491,318,231,448 0.055402449 -2.89 
2018 37,306,503,102 428,049,036,891 0.087154741 -2.44 














ROA = LABA 
BERSIH/TOTAL 
ASET 
     
NO SEKTOR PERBAKAN 
TAHUN 
LABA BERSIH TOTAL ASET ROA LN ROA 
1 BVIC 
2015 78,084,786 23,250,685,651 0.003358386 -5.7 
2016 100,360,474 25,999,981,283 0.003860021 -5.63 
2017 136,090,761 28,825,608,648 0.004721176 -5.1 
2018 79,081,921 30,172,315,337 0.002621009 -5.78 
2019 13,764,500 30,456,458,802 0.00045194 7.12 
2 AGRIS 
2015 3,905 4,217,368 0.000925933 -6.48 
2016 3,389 4,059,950 0.000834739 -6.47 
2017 8,319 3,892,516 0.002137178 -6.28 
2018 31,122 4,151,151 0.007497198 -4.93 
2019 248,836 6,421,844 0.038748372 1.4 
3 BMDR 
2015 21,152,398 910,063,409 0.023242774 -3.54 
2016 14,650,163 1,038,706,009 0.014104244 -4.02 
2017 21,443,042 1,124,700,847 0.019065552 -3.72 
2018 25,851,937 1,202,252,094 0.021502925 -3.57 
2019 28,455,492 1,318,246,235 0.02158587 -3.59 
4 BCA 
2015 18,035,768 594,372,770 0.030344203 -3.27 
2016 20,632,281 676,738,753 0.030487808 -3.35 
2017 23,321,150 750,319,671 0.031081619 -3.25 
2018 28,851,660 824,787,944 0.0349807 -3.12 
2019 28,569,974 918,989,312 0.031088473 -3.31 
5 MNC 
2015 8,178 12,137,004 0.000673807 -6.99 
2016 9,436 13,057,549 0.000722647 -2.3 




2018 57,021 10,854,855 0.005253041 -4.92 
2019 20,433 10,607,879 0.00192621 -5.86 
6 AGRO 
2015 80,491,880 8,364,502,563 0.009623032 -4.32 
2016 103,003,152 11,377,960,721 0.009052866 -4.39 
2017 140,495,535 16,325,247,007 0.008606028 -4.43 
2018 204,212,623 23,313,671,252 0.008759351 -4.38 
2019 51,061,421 27,067,922,912 0.001886418 -5.9 
7 BACA 
2015 90,823 12,159,197 0.00746949 -4.62 
2016 93,457 14,207,414 0.006578044 -4.73 
2017 86,140 16,349,473 0.005268671 -4.96 
2018 106,500 18,019,614 0.005910226 -4.84 
2019 15,884 18,959,622 0.00083778 -6.67 
8 BNI 
2015 9,140,532 508,595,238 0.017972115 -3.79 
2016 11,410,196 603,031,880 0.018921381 -3.74 
2017 13,770,592 709,330,084 0.019413518 -3.72 
2018 15,091,763 808,572,011 0.018664711 -3.71 
2019 15,508,583 845,605,208 0.018340217 -3.78 
9 BBKP 
2015 964,307 94,366,502 0.010218743 -4.38 
2016 176,490 102,778,070 0.001717195 -5.37 
2017 135,901 106,442,999 0.001276749 -6.77 
2018 189,970 95,643,923 0.001986221 0.11 
2019 216,749 100,264,248 0.002161778 -6.62 
10 BRI 
2015 25,410,788 878,426,312 0.028927626 -3.3 
2016 26,277,991 1,003,644,426 0.026182571 -3.39 
2017 29,044,334 1,126,248,442 0.025788568 -3.42 
2018 32,418,486 1,296,898,292 0.024996938 -3.44 
2019 34,413,825 1,416,758,840 0.024290531 -3.49 




2016 2,618,905 214,168,479 0.012228247 -4.16 
2017 3,027,466 261,365,267 0.011583276 -5.63 
2018 2,807,923 306,436,194 0.009163157 -4.44 
2019 209,263 311,776,828 0.000671195 -6.63 
12 BDMN 
2015 2,469,157 6,567,266,817,941 3.75979E-07 -14.51 
2016 2,792,722 7,121,173,332,944 3.92172E-07 -14.3 
2017 3,828,097 7,014,677,335,611 5.45727E-07 -14.18 
2018 4,107,068 7,297,273,467,260 5.62822E-07 -14.21 
2019 4,240,671 7,607,653,715,376 5.57422E-07 -14.14 
13 PAN 
2015 1,567,845 183,120,540 0.008561819 -4.31 
2016 2,518,048 199,175,053 0.012642386 -4.1 
2017 2,008,437 213,541,797 0.009405358 -4.28 
2018 3,187,157 207,204,418 0.015381704 -3.81 
2019 3,498,299 211,287,370 0.016557066 -3.83 
14 BBHI 
2015 45,978,206,362 2,079,034,305,073 0.022115174 -3.55 
2016 7,087,033,127 2,058,463,040,846 0.003442876 -5.24 
2017 10,362,325,458 2,458,823,912,630 0.004214342 -5.08 
2018 123,143,307,728 2,264,172,563,518 0.054387775 -2.93 
2019 35,549,663,189 2,527,173,168,770 0.014066968 -4 
15 BJBR 
2015 1,380,965 88,697,430 0.015569391 -3.92 
2016 1,153,225 102,318,457 0.011270938 -4.25 
2017 1,211,405 114,980,168 0.010535773 -4.25 
2018 1,552,396 120,191,387 0.012916034 -4.13 
2019 1,564,492 123,536,474 0.012664211 -4.13 
16 WOORI 
2015 265,230 6,703,377 0.039566624 -2.92 
2016 309,816 8,992,244 0.034453691 -3.07 
2017 438,725 11,018,481 0.039817194 -2.92 




2019 499,791 13,147,503 0.038014139 -2.97 
17 MCDR 
2015 67,378 10,089,121 0.006678282 -4.65 
2016 22,178 12,257,391 0.001809357 -5.04 
2017 49,899 15,788,738 0.003160417 -5.35 
2018 89,860 15,992,275 0.005618963 -4.77 
2019 78,967 18,893,684 0.004179545 -5.13 
18 OCBC NISP 
2015 1,500,835 120,480,402 0.012457088 -4.1 
2016 1,789,900 138,196,341 0.012951862 -4.07 
2017 2,175,824 153,773,957 0.014149496 -3.98 
2018 2,638,064 173,582,894 0.015197719 -3.91 
2019 2,939,243 180,706,987 0.016265243 -3.84 
19 BINA 
2015 16,877 2,081,523 0.008108006 -4.58 
2016 18,236 2,359,089 0.007730103 -4.64 
2017 18,340 3,123,345 0.00587191 -4.86 
2018 11,395 3,854,174 0.002956535 -5.43 
2019 7,115 5,262,429 0.001352037 -6.27 
20 ARTO 
2015 3,096,996,935 745,646,957,063 0.004153436 -9.17 
2016 33,330,565,159 774,779,064,971 0.043019445 -3.02 
2017 8,737,359,983 837,226,943,492 0.010436071 -4.21 
2018 23,288,428,791 664,673,471,410 0.035037398 -3.59 
2019 121,965,815,799 1,321,057,201,505 0.092324402 -2.41 
       














     TABULASI DATA SIAP OLAH 
            
TAHUN X1 X2 X3 X4 Y 
2015 23.5594104 -0.26 3.17 -3.5 -5.7 
2016 23.68988429 -0.29 3.18 -3.46 -5.63 
2017 23.74710563 -0.26 3.18 -3.62 -5.1 
2018 23.74142546 -0.22 3.18 -3.5 -5.78 
2019 23.78277191 -0.2 3.18 -3.19 7.12 
2015 15.03801165 -0.21 2.72 -4.56 -6.48 
2016 15.00994471 -0.13 2.72 -3.85 -6.47 
2017 14.98549391 -2.82 2.72 -3.43 -6.28 
2018 15.02788507 -2.61 2.72 -2.18 -4.93 
2019 15.27786532 -1.96 2.75 -1.57 1.4 
2015 20.11717828 -2.82 3.03 -2.34 -3.54 
2016 20.22087986 -2.44 3.03 -2.07 -4.02 
2017 20.31444825 -2.44 3.04 -1.92 -3.72 
2018 20.32360512 -2.5 3.04 -1.69 -3.57 
2019 20.43897792 -2.48 3.04 -1.73 -3.59 
2015 19.97341937 -0.2 3.01 -5.53 -3.27 
2016 20.07324368 -0.23 3.01 -4.55 -3.35 
2017 20.17478088 -0.21 3.02 -4.7 -3.25 
2018 20.25697184 -0.15 3.02 -4.73 -3.12 




2015 15.99237879 -0.22 2.79 -3.82 -6.99 
2016 16.06789281 -0.17 2.8 -3.76 -2.3 
2017 15.94890925 -0.17 2.78 -3.12 -2.47 
2018 15.84429531 -2.52 2.79 -2.08 -4.92 
2019 15.88182089 -2.13 2.78 -1.91 -5.86 
2015 22.59101034 -0.07 3.13 -4.27 -4.32 
2016 22.67432716 0.12 3.14 -4.27 -4.39 
2017 22.92360337 0.2 3.16 -4.3 -4.43 
2018 23.09878251 -2.08 3.17 -6.47 -4.38 
2019 23.41295682 -1.74 3.18 -7.19 -5.9 
2015 16.19431948 -0.58 2.79 -4.84 -4.62 
2016 16.29998561 -0.59 2.8 -3.52 -4.73 
2017 16.55173517 -0.77 2.81 -3.59 -4.96 
2018 16.53413189 -0.64 2.82 -3.71 -4.84 
2019 16.59224088 -0.5 2.82 -3.54 -6.67 
2015 19.52779242 0.07 3 -4.15 -3.79 
2016 19.65461379 0.14 3.01 -3.75 -3.74 
2017 19.81937755 0.09 3.01 -4.11 -3.72 
2018 19.95692052 0.1 3.02 -4.63 -3.71 
2019 20.0169294 0.12 3.02 -4.34 -3.78 
2015 18.14602351 -3.05 2.91 -1.39 -4.38 
2016 18.24197789 -3.02 2.91 -1.07 -5.37 
2017 18.2955218 -2.44 2.92 -1.42 -6.77 
2018 18.14678499 -1.83 2.91 -1.82 0.11 
2019 18.20613474 -1.73 2.91 -1.91 -6.62 
2015 20.13237487 -0.02 3.02 -4.86 -3.3 
2016 20.22559919 0.01 3.03 -4.89 -3.39 




2018 20.46736068 0.02 3.04 -4.83 -3.44 
2019 20.56205257 -0.01 3.05 -4.84 -3.49 
2015 17.91689432 0.83 2.94 -3.61 -4.21 
2016 18.02072728 0.9 2.95 -3.7 -4.16 
2017 17.69013416 1.42 2.96 -3.75 -5.63 
2018 18.64985088 0.64 2.97 -3.74 -4.44 
2019 18.53470241 0.83 2.97 -3.58 -6.63 
2015 29.19339995 -10.74 3.38 -4.09 -14.51 
2016 29.29114092 -10.92 3.39 -3.78 -14.3 
2017 29.25010674 -10.86 3.39 -4.2 -14.18 
2018 29.27277413 -10.81 3.39 -3.85 -14.21 
2019 29.34151407 -10.83 3.39 -3.84 -14.14 
2015 18.66279987 -3.62 2.95 -2.35 -4.31 
2016 18.76454382 -3.13 2.95 -2.86 -4.1 
2017 18.78643633 -3.02 2.95 -2.59 -4.28 
2018 18.73045206 -0.05 2.95 -3.65 -3.81 
2019 18.68151029 -0.01 2.95 -3.55 -3.83 
2015 28.09221184 -0.07 3.35 -3.48 -3.55 
2016 28.068069 -0.12 3.34 -3.6 -5.24 
2017 28.1786322 -0.01 3.35 -3.51 -5.08 
2018 28.12011651 -0.06 3.35 -3.8 -2.93 
2019 28.30233632 -0.18 3.35 -2.46 -4 
2015 15.44570692 2.39 2.91 -4.17 -3.92 
2016 15.17151606 2.79 2.91 -4.87 -4.25 
2017 15.38298812 2.7 2.92 -5.11 -4.25 
2018 15.51601384 2.62 2.92 -5.32 -4.13 
2019 15.35180256 2.87 2.92 -5.49 -4.13 




2016 16.49694276 -0.93 2.77 -5.52 -3.07 
2017 16.60294128 -0.92 2.79 -4.59 -2.92 
2018 16.52739334 -0.56 2.79 -4.81 -2.78 
2019 16.7416841 -0.58 2.8 -4.83 -2.97 
2015 15.92665448 -0.13 2.78 -4.12 -4.65 
2016 16.04418255 -0.12 2.79 -4.03 -5.04 
2017 16.34867429 -0.22 2.81 -3.72 -5.35 
2018 16.00881569 0.25 2.81 -3.72 -4.77 
2019 16.3581093 0.09 2.82 -3.84 -5.13 
2015 18.25359715 0.01 2.92 -4.91 -4.1 
2016 18.44132989 -0.09 2.93 -4.28 -4.07 
2017 18.52864737 -0.05 2.94 -4.18 -3.98 
2018 18.6176603 -0.04 2.94 -4.53 -3.91 
2019 18.62463012 -0.03 2.95 -4.26 -3.84 
2015 14.30170921 -0.11 2.68 -6.53 -4.58 
2016 14.30726834 -0.19 2.69 -5.67 -4.64 
2017 14.36125689 -0.19 2.71 -3.26 -4.86 
2018 14.69438848 -0.33 2.72 -5.33 -5.43 
2019 15.11236696 -0.49 2.74 -3.98 -6.27 
2015 26.99717958 -0.13 3.31 -4.08 -9.17 
2016 27.06018101 -0.17 3.31 -2.8 -3.02 
2017 27.19243066 -0.27 3.31 -2.89 -4.21 
2018 26.90237798 -0.21 3.3 -2.44 -3.59 
2019 27.0909392 -0.72 3.33 -4.81 -2.41 













LAMPIRAN   7 
HASIL OUTPUT SPSS 
 

















2. Uji Asumsi Klasik 
 
A. Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.96861292 






Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .016
c
 


















ln_x1 (DPK) 100 14.30 29.34 19.7687 4.29883 
ln_x2 (LDR) 100 -10.92 2.87 -.9959 2.59607 
ln_x3 (BANK 
SIZE) 
100 2.68 3.39 2.9889 .19859 
ln_x4 (NPL) 100 -7.19 -1.07 -3.8345 1.17680 
ln_y (ROA) 100 -14.51 7.12 -4.6905 2.83583 
Valid N 
(listwise) 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.037 7.829  .516 .607   
ln_x1 .072 .182 .222 .394 .695 .032 30.981 
ln_x2 .010 .069 .019 .147 .883 .612 1.633 
ln_x3 -1.150 3.776 -.164 -.304 .761 .035 28.319 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .518 .498 2.00963 1.779 
a. Predictors: (Constant), ln_x4, ln_x3, ln_x2, ln_x1 
















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.037 7.829  .516 .607   
ln_x1 .072 .182 .222 .394 .695 .032 30.981 
ln_x2 .010 .069 .019 .147 .883 .612 1.633 
ln_x3 -1.150 3.776 -.164 -.304 .761 .035 28.319 
ln_x4 .163 .124 .138 1.318 .191 .937 1.067 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.589 11.220  1.211 .229 
ln_x1 DPK .332 .262 .503 1.270 .207 
ln_x2 LDR .847 .099 .775 8.518 .000 
ln_x3 BANK 
SIZE 









4. Uji Hipotesis 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.589 11.220  1.211 .229   
ln_x1 .332 .262 .503 1.270 .207 .032 30.981 
ln_x2 .847 .099 .775 8.518 .000 .612 1.633 
ln_x3 -7.365 5.412 -.516 -1.361 .177 .035 28.319 
ln_x4 .518 .177 .215 2.924 .004 .937 1.067 
a. Dependent Variable: ln_y 
  






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 412.484 4 103.121 25.534 .000
b
 
Residual 383.668 95 4.039   
Total 796.153 99    
a. Dependent Variable: ln_y 









ln_x4 NPL .518 .177 .215 2.924 .004 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .518 .498 2.00963 
a. Predictors: (Constant), ln_x4, ln_x3, ln_x2, ln_x1 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 412.484 4 103.121 25.534 .000
b
 
Residual 383.668 95 4.039   
Total 796.153 99    
a. Dependent Variable: ln_y 















Tabel Uji T 
df  


















































































































































































































































































































































LAMPIRAN 9  






LAMPIRAN 10  
Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson (0,05) 
n 
k’=1 k’= 2 k’= 3 k’= 4 k’= 5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
15 1.077 1.361 0.946 1.543 0.814 1.750 0.685 1.977 0.562 2.21 
16 1.106 1.371 0.982 1.539 0.857 1.728 0.734 1.935 0.615 2.15 
17 1.133 1.381 1.015 1.536 0.897 1.710 0.779 1.900 0.664 2.10 
18 1.158 1.391 1.046 1.535 0.933 1.696 0.820 1.872 0.710 2.06 
19 1.180 1.401 1.074 1.536 0.967 1.685 0.859 1.848 0.752 2.02 
20 1.201 1.411 1.100 1.537 0.998 1.676 0.894 1.828 0.792 1.99 
21 1.221 1.420 1.125 1.538 1.026 1.669 0.927 1.812 0.829 1.96 
22 1.239 1.429 1.147 1.541 1.053 1.664 0.958 1.797 0.863 1.94 
23 1.257 1.437 1.168 1.543 1.078 1.660 0.986 1.785 0.895 1.92 
24 1.273 1.446 1.188 1.546 1.101 1.656 1.013 1.775 0.925 1.90 
25 1.288 1.454 1.206 1.550 1.123 1.654 1.038 1.767 0.953 1.89 
26 1.320 1.461 1.224 1.553 1.143 1.652 1.062 1.759 0.979 1.88 
27 1.316 1.469 1.240 1.556 1.162 1.651 1.084 1.753 1.004 1.86 
28 1.328 1.476 1.255 1.560 1.181 1.650 1.104 1.747 1.028 1.85 
29 1.341 1.483 1.270 1.563 1.198 1.650 1.124 1.743 1.050 1.84 
30 1.352 1.489 1.284 1.567 1.214 1.650 1.143 1.739 1.071 1.83 
31 1.363 1.496 1.297 1.570 1.229 1.650 1.160 1.735 1.090 1.83 
32 1.373 1.502 1.309 1.574 1.244 1.650 1.177 1.732 1.109 1.82 
33 1.383 1.508 1.321 1.577 1.258 1.651 1.193 1.730 1.127 1.81 
34 1.393 1.514 1.333 1.580 1.271 1.652 1.208 1.728 1.144 1.81 
35 1.402 1.519 1.343 1.584 1.283 1.653 1.222 1.726 1.160 1.80 
36 1.411 1.525 1.354 1.587 1.295 1.654 1.236 1.724 1.175 1.80 
37 1.419 1.530 1.364 1.590 1.307 1.655 1.249 1.723 1.190 1.80 
38 1.427 1.535 1.373 1.594 1.318 1.656 1.261 1.722 1.204 1.79 
39 1.435 1.540 1.382 1.597 1.328 1.658 1.273 1.722 1.218 1.79 
40 1.442 1.544 1.391 1.600 1.338 1.659 1.285 1.721 1.230 1.79 
45 1.475 1.566 1.430 1.615 1.383 1.666 1.336 1.720 1.287 1.78 
50 1.503 1.585 1.462 1.628 1.421 1.674 1.378 1.721 1.335 1.77 
55 1.528 1.601 1.490 1.641 1.452 1.681 1.414 1.724 1.374 1.77 
60 1.549 1.616 1.514 1.652 1.480 1.689 1.444 1.727 1.408 1.77 
65 1.567 1.629 1.536 1.662 1.503 1.696 1.471 1.731 1.438 1.77 
70 1.583 1.641 1.554 1.672 1.525 1.703 1.494 1.735 1.464 1.77 
75 1.598 1.652 1.571 1.680 1.543 1.709 1.515 1.739 1.487 1.77 
80 1.611 1.662 1.586 1.688 1.560 1.715 1.534 1.743 1.507 1.77 
85 1.624 1.671 1.600 1.696 1.575 1.721 1.550 1.747 1.525 1.77 
90 1.635 1.679 1.612 1.703 1.589 1.726 1.566 1.751 1.542 1.78 
95 1.645 1.687 1.623 1.709 1.602 1.732 1.579 1.755 1.557 1.78 
100 1.654 1.694 1.634 1.715 1.613 1.736 1.592 1.758 1.571 1.78 
 
153 
 
 
